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Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia
menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut

waktu yang ditentukan. ingatlah Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha

Pengampun.(QS. Az-Zumar [5] : 23)*

! Al-Qur’an dan terjemahan bahasa Indonesia, (Bandung : Jumanatul ‘Ali-Art ), him.511
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ABSTRAK

Mufid, Ridhwan Khairil, 2018.Pengembangan Modul Baca Tulis Alguran Dengan
Pendekatan Accelerated Learning Bagi Pembelajar Pemula Berbahasa
Ibu Bahasa Indonesia di Tpa Al-Muna Sembego, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing,
Dra. Hj. Siti Annijat M., M. Pd.

Kata Kunci : Modul Baca Tulis Alguran, Pendekatan Accelerated Learning, Bagi
Pembelajar Pemula, Berbahasa Ibu Bahasa Indonesia, TPA.

Pengembangan Modul Baca Tulis Alguran merupakan salah satu sarana guna
membantu memahaman dan memudahkan siswa dalam belajar baca tulis Alquran
bagi pembelajar pemula, kebutuhan akan modul yang menarik peserta didik untuk
menambah semangat belajar, salah satu alasan untuk melatar belakangi penelitian
pengembangan ini. Pada buku ajar ini menjelaskan baca tulis Alguran dengan
menggunakan bahasa ibu.

Tujuan penelitian pengembangkan bahan ajar ini untuk : (1) Menghasilakan Buku
ajar Baca Tulis Alquran dengan Pendekatan Accelerated Learning Bagi Pembelajar
Pemula Berbahasa Ibu Bahasa Indonesia di TPA Al-Muna Sembego. (2) Meng
efektifitas Buku ajar Baca Tulis Alguran dengan Pendekatan Accelerated Learning
Bagi Pembelajar Pemula Berbahasa Ibu bahasa Indonesia di TPA Al-Muna
Sembego.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan desain pengembangan ADDIE yang memiliki 5
tahapan dalam prosuder rancangan dan pengembangan.

Hasil ~ dari penelitian dan pengembangan modul baca tulis Alqurandengan
pendekatan accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa
Indonesia, memenuhi kriteri sangat valid dengan ahli uji coba materi mencapai
tingkat kevalitan 92,00% yang berarti sangat valid, ahli desain mencapai 91,67%
artinya valid, ahli pembelajaran TPA, 90%, Hasil penilaian angket siswa kelas yang
menggunakan mendapat skor 93.04 % yang berarti sangat valid. Hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul baca tulis Alquran mengalami
peningkatan rata-rata pre-test yang lebih rendah dari post-iest yaitu 52,85 < 85,
23 yang berarti terdapat berpedaan hasil bealajar antara kelas sebelum dan sesudah
menggunakan modul baca tulis Alquran. Perolehan hasil uji-t menggunkan
perhitungan manual dengan tingkat kemaknaan 0.05 menunjukkan tpyng = 4,15.
sedangkan twpe = 1,70562. Hal ini menunjukkan bahwa thung™> taner Yang berarti
thung lebih besar dari twne, maka Ho ditolak dan H; diterima, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan anatara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan
Modul Baca Tulis Alquran, kesimpulan hasil uji-t yaitau Modul Baca Tulis Alquran
sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran di TPA bagi pemula.
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ABSTRACT

Mufid, Ridhwan Khairil, 2018. The development of Read and Write Quran
Module with Accelerated Learning Approach for the beginner who use
Indonesian Language as the mother tongue in Al Muna Quran Education
Sector (TPA) Sembego. Islamic Education department. Education and
Teacher training Faculty, Islamic state Maulana Malik Ibrahim University,
Lecture, Dra. Hj. Siti Annijat M, M. Pd

Keywords: Read and Write Quran Module, Accelerated Learning Approach, for the
beginner, who use Indonesian Language as the mother tongue, in Al Muna Quran
Education Sector (TPA).

The development of Read and Write Quran Module is a tool that use to help the
students in understanding and making easy to read and write Quran for the
beginner, The needed of interesting module for the students to support the interest
of learning, it is included the background of this research about the module
development. This module tells about how to read and write Quran using the
mother tongue.

The aims of this research are: 1. Making the Read and Write Quran Module with
Accelerated Learning Approach for the beginner who use Indonesian Language as
the mother tongue in Al Muna Quran Education Sector (TPA) Sembego. 2. Making
Effective of the Read and Write Quran Module with Accelerated Learning
Approach for the beginner who uses Indonesian Language as the mother tongue in
Al Muna Quran Education Sector (TPA) Sembego.

The method that used is Research and Development (R & D) with the development
design is ADDIE which has 5 stages in Research and Development procedure.

The result of the development of Read and Write Quran Module with Accelerated
Learning Approach for the beginner who uses Indonesian Language as the mother
tongue research is included very valid by material test. It reached the validity about
92, 00%. It means that it is very valid. The design is 91, 67 % which means it is
included valid and the learning of TPA is 90 %, The result of students questionnaire
is 93, 04 % which means very valid. The result of the students’ learning had some
decrease in before and after using this read and write Quran Module. The pre-test
result is lower than the post test. it was about 52,85 < 85, 23 which means that there
was a difference of the result before and after using the read and write quran
module in that class. The result of T-test used the manual counting which has the
meaning 0,05 that show t hitung = 4,15 while t tabel = 1, 70562. This is shown that

XiX



t hitung > t tabel. It means that t hitung is higher than t tabel so Ho is rejected and
H1 is accepted. It shown there was a significance difference between the students’
value before and after using the read and write quran module. The conclusion of T
test show that the read and write quran module is very effective to be used in the
learning process at Quran Education Sector (TPA) for the beginner students.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia,
yang berlangsung seumur hidup dan telah menjadi tanggung jawab bersama
antara orang tua, sekolah dan masyarakat.Pendidikan adalah suatu perbuatan
yang etis, kreatif, sistematis, dan internasional yang dibantu oleh metode dan
teknik ilmiah diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan.’Dari pengertian
pendidikan tersebut, bisa dilihat bahwa pendidikan sangat diperlukan untuk
memajukan suatu Negara, karena pada era perkembangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi sekarang ini, pendidikan semakin dibutuhkan oleh
manusia.

Lembaga pendidikan merupakan hal yang sangat urgen dalam mencapai
keberhasilan proses pendidikan karena lembaga berfungsi sebagai mediator
dalam mengatur jalannya pendidikan. Pada zaman sekarang tampaknya
tidaklah disebut pendidikan jika tidak ada lembaganya.lslam telah mengenal
lembaga pendidikan sejak detik-detik awal turunnya wahyu kepada Nabi
Muhammad SAW. Yaitu rumah Argam bin Abil Argam sebagai lembaga
pendidikan yang pertama dalam islam. Guru agung yang pertama adalah Nabi

Muhammad SAW dengan sekumpulan kecil pengikutnya-pengikutnya yang

2Kartono Kartini, Pengantar llmu Pendidikan Teoritis, ( Bandung : Mandar Maju 1992),
him 31
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percaya kepadanya secara diam-diam, di rumah itulah Nabi mengajarkan
Alguran.

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional disebutkkan bahwa penyelenggaraan pendidikan terdiri atas tiga jalur
yaitu pendidikan formal, nonformal, dan informal. Ketiga jalur tersebut jalur
pendidikan formal yaitu jalur pendidikan yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang. Menurut pendidikan nonformal diselenggarakan
bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi
sebagai pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung  pendidikan  sepanjang  hayat.Serta  berfungsi  untuk
mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan
kepribadian professional.®

Alquran adalah kitab suci umat Islam yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW. Dengan perantara Malaikat jibril yang dibaca, dipahami
diamalkan dan dijadikan pedoman hidup bagi seluruh umat islam untuk
mencapai kebahagian dunia dan akhirat.*

Pendidikan Alquran memberikan kemampuan dasar kepada anak didik
dalam membaca, menulis, membiasakan, memahami dan menggemari

membaca Alquran.Selain itu pendidikan Alquran juga dapat membimbing anak

*Undang-undang dan Perturan Pemerintah RI, Undang-undang Nomer 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, ( Jakarta : Dirjen Pendidikan Islam Depa RI, 2006), him 8-9
*M.Hasbi As-Siddigi, Sejarah Dan Pengantar llmu Alquran Tarif, (Jakarta : Bula Bintang, 1945),
him 2



didik berpedoman selalu pada Alguran dan mengamalkannya dalam
kehidupannya sehari-hari.

Salah satu materi pembelajaran dari pendidikan Alguran ini adalah
pembelajaran Baca Tulis Alguran (BTA). Materi ini dapat membuat seseorang
siswa muslim dengan mudah memahami dan mengamalkan pedoman hidupnya
yaitu Alquran dan Alhadist. Seorang siswa muslim diharuskan bisa membaca
Alquran secara baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu Tajwid. Selain itu
dituntut pula seorang siswa muslim agar bisa menyalin atau menuliskan ayat-
ayat Alquran.

Pembelajaran baca tulis Alquran begitu menjadi prioritas oleh
Pemerintah sebagaimana yang dituangkan dalam Keputusan Bersama Menteri
Dalam Negeri dan Menteri Agama RI nomor 128 tahun 1982/44 A tahun 82
yaitu “ Perlunya usaha peningkatkan kemampuan baca tulis Alquran bagi umat
Islam dalam rangka peningkatan penghayatan dan pengalaman Alquran dalam
kehidupan sehari-hari.” Keputusan bersama ini ditegaskan pula oleh Intruksi
Menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya
peningkatan kemampuan baca tulis huruf Alquran.”

Pendidikan Baca Tulis Alquran (BTA) menjadi suatu hal yang penting
dan prioritas utama dalam pendidikan peserta didik, yang dimulai dari anak
usia dini, karena pada tahapan ini sedang terjadi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh, yaitu dari fisik, motorik, kognitif,

emosi, sosial, bahasa dan moral. Pada usia dini, anak sebaiknya mulai

>Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Alquran, ( Jakarta : Gema
Isnani Press, 2005 ), him 41



diarahkan dengan nilai-nilai Alquran, karena dengan perkembangan-
perkembangan yang sedang terjadi pada anak usia dini tersebut merupakan saat
yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran Alquran.

Harapan kepada anak agar mampu membaca dan menulis Alguran
secara baik dan benar,maka diperlukan metode yang dapat memudahkan anak
untuk belajar Alguran. Di lembaga pendidikan Algquran yang bersifat non
formal vyaitu Taman Pendidikn Alquran (TPA) yang biasanya
menyelenggarakan pendidikan Alguran dengan menggunakan bahan ajar dan
pembelajaran yang menyenangkan, seehingga pembelajaran lebih efektif dan
mampu membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar.

Taman Pendidikan Alquran (TPA) adalah lembaga Pendidikan luar
sekolah (non formal), jenis keagamaan. Dalam pembelajaran di TPA harus ada
muatan pengajaran yang menekankan aspek keagamaan dengan mengacu pada
sumber utamanya, yaitu Alquran dan Assunnah. Hal itu pun diatasi dan
disesuaikan dengan taraf perkembangan anak, yaitu untuk kelompok Taman
Kanak-kanak Alquran (TKA) untuk anak usia 4-6 tahun, sedangkan Taman
Pendidikan Alquran (TPA) untuk anak usia 7-12 tahun (usia SD/MI).Dengan
demikian, porsi pengajaran tertentu yang kurangmemungkinkandapat tercapai
secara tuntas melalui pendidikan sekolah formal. Misalnya, pengajaran baca
tulis Alquran, pengajaran shalat, hafalan ayat-ayat Alquran, do'a-do'a harian,

penanaman akidah akhlak dan sejenisnya.®

®As'ad Humam, dkk, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pengembangan Membaca, Menulis
dan Memahami Alquran (M3A) , (Yogyakarta: Balai Penelilan dan Pengembangan Sistem
Pengajaran Baca Tulis Alquran LPTQ Nasional, 2001), him. 7.



Secara umum kebanyakan pembelajaran TPA masih banyak
problematika dalam proses belajar mengajar sehingga masih banyak anak yang
usia dini yang masih kesulitan dalam membaca dan menulis Alquran.
Beberapa faktor tersebut, berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan
terdapat kecenderungan yang mengarah pada faktor belum adanya media
pengajaran berupa buku pegangan dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran sangat monoton maka pembelajaran kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran Alquran.

Berdasarkan wawancara dengan guru di TPA Al-Muna bersama Ustadz
Sugiono menjelaskan “Kekurangan ten TPA niki ora ono buku cekelan damel
ngajar moco kaleh nulise anak-anak mas, nek mung ngandalke buku Igro anak-
anak iseh do kangelan memahami, Ustadze dewe podo bingung mboten gadah
cekelan materi damel mulang moco kaleh nulis cah-cah TPA kene, dadine
ngajare ora efektif ketok mbosen.” (Kekurangan di TPA ini belum adanya
buku pegangan untuk belajar baca dan menulisnya anak-anak mas, kalau cuma
menghandalkan buku Igro masih kesulitan dalam memahami, Ustadznya
sendiri masih bingung belum ada pegangan materi untuk mengajar membaca
dan menulis anak-anak TPA di sini, jadinya proses belajarnya kurang efektif
dan membosankan)”.

Salah satu alasan pemilihanTPA Al-Muna sebagai tempat penelitian
adalah kondisi TPA masih belum memiliki buku acuan pembelajaran BTA bagi

siswa, berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk

"Wawancara dengan ustadz sugiono TPA Al-Muna Sembego Sleman



melakukan pengembangan yang berjudul “Pengembangan Buku ajar Baca
Tulis Alguran Dengan Pendekatan Accelerated Learning Bagi Pembelajar

Pemula Berbahasa IbuBahasa Indonesia di TPA Al-Muna Sembego”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses penyusunan Buku ajar baca tulis Alquran dengan
pendekatan accelerated learning bagipembelajar pemula berbahasa
Ibubahasa Indonesia di TPA Al-Muna Sembego?
2. Bagaimana efektifitas penguunaan Buku ajar baca tulis Alqurandengan
pendekatan Accelerated Learningbagi pembelajar pemula berbahasa Ibu

bahasa Indonesia di TPA Al-Muna Sembego?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Sesuai dengan latar belakang dan Rumusan Masalah yang telah di
paparkan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menghasilakan buku ajar baca tulis Alquran dengan  pendekatan
Accelerated Learningbagi pembelajar pemula berbahasa Ibu bahasa
Indonesia di TPA Al-Muna Sembego.

2. Mendeskripsikan efektifitas buku ajar baca tulis Alqurandengan pendekatan
Accelerated Learningbagi pembelajar pemula berbahasa Ibu bahasa

Indonesia di TPA Al-Muna Sembego.



D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat
memberikan kegunaan dan manfaat bagi :
1. Guru TPA
a. Hasil pengembanganbuku ajar ini dapat membantu guru TPA dalam
pembelajaran membaca dan menulis Alquranbagi siswa dengan menarik
dan efisien.
b. Membantu guru menghadapi kesulitan dalam mengajarakan membaca
dan menulis Alquran.
2. Siswa dapat dengan mudahmemahami materi pembelajaran membaca dan
menulis Alquran.
3. Taman Pendidikan Alquran, meningkatkan hasil belajar membaca dan
menulis Alquran serta meningkatkan citra di mata masyarakat
4. Peneliti yang lain, sebagai masukan yang berharga untuk melaksanakan
tugas dimasa yang akan datang dan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pengembangan media pembelajaran.
5. Peneliti, sebagai bentuk pengalaman yang berharga dalam menerapkan
pengalaman keilmuan yang sudah diperoleh.
E. Asumsi Pengembangan
Asumsi yang mendasari dilakukannya penelitian dan pengembangan ini
adalah melalui buku ajaryang dikembangakan dan bimbingan guru, dengan
menggunakan pendekatan Accelerated Learning dapat mempercepat belajar

siswa saat pembelajaran.



F. Ruang Lingkup Pengembangan
Buku ajar yang dikembangkan ini berupa buku ajar yang berisi tentang baca
tulis Alguran yang didalamnya meliputi huruf hijaiyah yang dikelompokan
berdasarkan bentuk huruf agar lebih mudah difahami dengan menggunakan
kosa kata berbahasa ibubahasa Indonesia.
G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Produk yang dikembangkan berupa buku ajar baca tulis Alquran. Bahan
ajar yang dikembangkan berupa buku ajar siswa dengan spesifikasi sebagai
berikut:

1. Produk yang dikembangkan ini adalah buku ajar materi baca tulis
Alquranyang dikemas secara menarik dan menyenangkan dengan
menggunakan bahasa yang sederhana yang mudah di fahami oleh peserta
didik.

2. Deskripsi bentuk fisik buku ajarmenggunakan kertas ukuran B5. Pengetikan
teks menggunakan berbagai jenis huruf dan ukuran huruf yang bervariatif.
Tata letak teks gambar dan motif di buat beragam. Gambar lebih
diutamakan dengan warna dan lebih jelas. Hal ini dilakukan dalam rangka
memberikan tekanan sebagai poin kemenarikan pada buku ajar tersebut.
Bahasa yang digunakan bersifat dialogis sehingga diupayakan terjadi

interaksi yang aktif antara buku ajardan peserta didik.



H. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam rangka melaksanakan

kurikulum di suatu lembaga pendidikan yang telah ditetapkan, agar dapat

membantu siswa dalam mencapai tujuan.

Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya

penelitian dan pengembangan buku ajar pembelajaran ini adalah:

1.

" 4

Membantu guru TPA menunjang proses pembelajaran dengan muda.
Membantu siswa untuk lebih memahami baca tulis Alquran menggunakan
bahasa Ibu.

Membantu siswa untuk lebih semangat belajar dengan menggunakan buku
ajar baca tulis Alquran.

Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar dengan menggunakan buku
ajar ini sehingga dapat meningkatkan kompetensi membaca dan menulis

Alquran.

I. Orisinalitas Penelitian

Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah menemukan beberapa

skripsi tentang Pengembangan Buku ajar Baca Tulis Alquran Pendekatan

Accelerated Learning Bagi PembelajarPemula Berbahasa IbuBahasa Indonesia,

antara lain sebagai berikut :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Tabel 1.1

Perbedaan, Persamaan dan Originalitas Penelitian

10

Nama dan Judul Jenis Persamaan Perbedaan Hasil Orisinalitas
Abdul Munip, Penelitian ini sama- | Kajian yang Penelitian ini | Berdasarkan
Buku ajar sama dibahas adalah | dilatarbelakangi oleh karena | karakteristik
Pembelajaran pengembangkan Baca Tulis Alquran | belum pernah diadakannya | pengembangan buku
Bahasa Arab, buku ajar di TPA. pembelajaran bahasa Arab di | ajar bacatulis Alquran
Taman Pendidikan TPA dan belum ditemukan | digunakan untuk
Al- Qur’an. 2005. bahan ajar yang di desain | pemula, Peneliti
khusus bagi anak-anak di | merancang buku ajar
Skripsi TPA untuk membantu proses | secara menarik yang

pembelajaran bahasa Arab.
Kelayakan modul ini
dilihat dari hasil rata-rata skor
penilaian. Skor penilaian ahli
materi adalah 4,15 memiliki
kriteria baik. Penilaian ahli

media adalah 4,3 memiliki

berisi gambar

yang
berwarna.dan terdapat

lembar evaluasi.
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kriteria sangat baik. Skor
TPAadalah
4,36 memiliki kriteria sangat
baik. Respon anak-anak TPA

penilaian guru

4,4 memiliki kategori sangat
baik.Dapat
bahwa modul pembelajaran

disimpulkan

bahasa Arab mendapat respon
positif dan layak digunakan
sebagai bahan ajar di TPA.

Himmatul Uliya,
Pembelajaran
Baca Tulis
Alquran pada Usia
Dini

Skripsi

Penilitian ini sama-
sama meneliti
pembelajaran  baca
tulis Alquran pada

usia dini

Penelitian
menggunakan
penelitian kualitatif
bukan
pengembangan

Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa
pembelajran baca  tulis

Alguran pada usia dini di
TKA-TPA  Plus  Jakarta
Islamic Center Jakarta Utara
yang terkait dengan proses
pembelajaran,  penggunaan
metode, materi dan
pelaksanaan evaluasi baca
tulis Alquran sudah
terlaksana  dengan  baik,n
namun masih ada beberapa
hal yang perlu ditingkatkan

Penelitiarr merancang
buku ajar-secara
menarik'yang berisi
gambar yang
berwarnadan terdapat

lembar evaluasi.
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yaitu metode serta sarana dan
prasarana agar pembelajaran
baca tulis Alquran yang
merupakan awal pendidikan
Alquran bagi siswa dapat
menunjukan  hasil  yang
optimal.

Elok Sri Wahyuni,
Buku ajar
Pembelajaran Baca
Tulis Alquran
sebagai Kurikulum
Muatan Lokal si
SMPN 1 Purwosari
Pasuruan, 2008

Skripsi

Penelitian ini sama-
sama
pengembangkan
buku ajar baca tulis
Alquran

Penelitian ini di
laksanakan di
Pendidikan Formal
yaitu SMP

Dari penelitian ini
diperole sebuah kesimpulan,
bahwa: 1) model
pembelajaran  baca  tulis
Alquran yang digunakan
lebih kepada model
pembelajaran langsung dan
pembelajaran aktif dengan
menggunakan metode dikusi,
hafalan serta imlakan. 2)
problem yang dihadapi guru

pendidikan agama Islam
dalam pembelajaran
dibedakan atas factor
pendukung dan factor
penghambat, yang berasal

dari siswa serta sarana dan
prasarana.

Peneliti
buku

menarik —“yang berisi
yang
berwarnaszdan terdapat

merancang

ajarsecara

gambar

lembar evaluasi.
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J. Definisi Operasional
Dalam penelitian dan pengembangan ini, terdapat beberapa istilah dalam
judul yang bertujuan untuk menghindari  penyimpangan makna dalam
memahami, oleh karena itu berikut ini beberapa definisi istilah, antara lain :
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan
untuk memecahkan masalah belajar dengan menciptakan atau
mengembangkan sebuah produk yang efektif, baik itu produk media
pembelajaran maupun alat bantu dalam melaksanakan proses pembelajaran.®
2. Buku ajar
a) Pengertian Buku ajar
Buku ajar adalah suatu pengorganisasian materi pelajaran yang
meteri pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan.Strategi
peorganisasian materi pembelajaran. Mengandung proses yang mengacu
pada upaya untuk menunjukkan kepada para pelajar keterkaitan anatara
fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi
pembelajaran.’
b) Teknik Penyusunan Buku ajar
1) Menetapkan atau merumuskan tujuan instruksional umum menjadi

tujuan instruksional khusus.

8Imam Teguh Santoso,Pengembangan Bahan Ajar BerbasisBudaya Daerah Untuk Mengoptimalkan
Pendidikan Karakter pada Anak di Taman Kanak-Kanak 2013, (Semarang:Skripsi Universitas
Negeri Semarang), him7

°| Wayan Santyasa, Metode Penelitian Pengembangan dan Teori Pengembangan Buku ajar
(Jakarta : Universitas Pendidikan Ganesha, 2009), him 9



2)

3)

4)

5)

6)
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Menyusun butir-butir soal evaluasi guna mengukur pencapaian
tujuan khusus.

Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang sesuai dengan
tujuan khusus.

Menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang logis
Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar siswa.

Memeriksa langkah-langkah kegiatan belajar untuk mencapai semua

tujuan’®.

c) Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan belajar dengan

buku ajar itu."*

3. Baca Tulis Alquran (BTA)

Kegiatan pembelajaran membaca dan menulis yang ditekankan pada

upaya memahmi informasi, tetapi ada pada tahap melafadzkan (melisankan)

lambing-lambang dan mengadakan pembiasan dalam melafadkannya sera

secara menuliskannya. Adapun tujuan dari pembinan atau pembelajaran

baca-tulis Alquran ini adalah agar dapat membaca kata-kata dengan kalimat

sederhana dengan lancer dan tertib serta dapat menulis huruf dan lambing-

lambang arab dengan rapi, lancer dan benar.

Pendekatan Accelerated Learning

The accelerated learning artinya pembelajaran yang dipercepat

konsep dasar pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran itu berlangsung

cepat,menyenangkan, dan memuaskan.

"®http://rosdianaiain.blogspot.co.id/2015/10/prosedur-pengembangan-buku ajar.html, jam 1.58

Yipid


http://rosdianaiain.blogspot.co.id/2015/10/prosedur-pengembangan-modul.html

5. Bahasa lbu
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Bahasa yang pertama diperoleh atau dikuasai oleh anak melalui

interaksi

dengan masyarakat bahasanya, dengan bahasa itu

mengungkapkan ide, pemikiran, perasaan, dan ekspresi dirinya.

K. Sistematika Pembahasan

ia

Untuk memahami gambaran yang lebih jelas mengenai isi penelitian

ini, maka pembahasan di bagi menjadi 6 bab. Uraian masing-masing bab

sebagai berikut:

Bab | :

Bab Il :

Bab I1I:

Pendahuluan

Pada bab ini menggambarkan masalah-masalah yang akan di
bahas. dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan,asumsi dan batasan
pengembangan, ruang lingkup, originalitas penelitian,
sistematika pembahasan.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka meliputi landasan teori yang memuat
pembahasan tentang pengembangan Buku ajar baca tulis
Alquran Pendekatan Accelerated Learning untuk Pemula
Berbahasa IbuBahasa Indonesia

Metode Penelitian Pengembangan

Merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian yang

akan dibahas pada jenis penelitian, model pengembangan,



prosedur pengembangan dan uji coba yang memuat : desain
uji coba, subyek uji coba, jenis data, instrument pengumpulan
data,dan teknis analisis data.

Bab IV : Penulis akan menguraikan tiga hal. Pertama deskripsi hasil
pengembangan buku ajar kedua penyajian data validasi dan
tingkat validitas, dan ketiga hasil uji coba lapangan penelitian
yang disajikan secara berturut-turut berdasarkan masukan —
masukan dari ahli isi materi, ahli desain serta uji coba
lapangan.

Bab VV: Penulis akan menguraikan 3 hal, yaitu :

a) Analisis pengembangan buku ajar baca tulis Alquran.

b) Analisis hasil validasi ahli pengembangan buku ajar
baca tulis Alquran

¢) Analisis hasil belajar siswa dalam mengunakan buku
ajar

Bab VI : Penutup merupakan bagian akhir dari skripsi yang meliputi
kesimpulan hasil pengembangan dan saran-saran yang berupa

pemanfaatkan dan saran pengembangan produk lebih lanjut.

16
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Definisi Pengembangan

Pengembangan secara umum berarti pertumbuhan secara perlahan
(evolusi), dan perubahan secara bertahap.Pengertian ini kemudian diterapkan
dalam berbagai bidang kajian dan praktik yang berbeda.Sedangkan dalam
bidang teknologi pembelajaran (Intructional technology), pengembangan
memiliki arti khusus. Menurut Seels & Richey, pengembangan berarti sebagai
proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam
bentuk fisik. Atau dengan ungkapan lain, pengembangan berarti proses
menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.*?

Hal ini sesuai dengan pencapaian proses pembelajaran yang harusnya
diikuti dalam setiap satuan pendidikan sebagaimana terdapat dalam peraturan
pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan, pasal
19 ayat 1 yaitu: “adapun proses pembelajaran pada satuan pendidikan
hendaknya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,

minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik™*®

2Punaji Setyosari, Medote Penelitian Pendidikan dan Pengembangan.( Jakarta : Kencana, 2010),
him 218.
¥ Asnawir dan basyiruddin Usman.Media Pembelajaran.(Jakarta Selatan: Ciputar PERS.2002).hIm

135
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Pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan
untuk  memecahkan masalah belajar dengan menciptakan atau
mengembangkan sebuah produk yang efektif, baik itu produk media
pembelajaran maupun alat bantu dalam melaksanakan proses pembelajaran.™

Secara prinsip, tujuan pembelajaran adalah agar peserta didik berhasil
menguasai bahan pelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
Karena dalam setiap kelas berkumpul peserta didik dengan kemampuan yang
berbeda-beda,( kecerdasan, bakat dan kecepatan belajar) maka perlu diadakan
pengorganisasian materi, sehingga semua peserta didik dapat mencapai dan
menguasai materi pelajaran sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam waktu
disediakan, misalnya satu semester.

Sistem belajar dengan fasilitas buku ajar yang telah dikembangkan baik
luar maupun di dalam negeri, yang dikenal dengan Sistem Belajar Berbuku
ajar (SBB). SBB telah dikembangkan dalam berbagai bentuk dan berbagai
nama pula, seperti indivualized Study System, Self-Pased Study Course, dan
Keller Plan.”® Masing-masingsistem belajar tersebut menggunakan percenaan
kegiatan pembelajaran yang berbeda, yang pokoknya masing-masing
mempunyai tujuan yang sama, yaitu :

1) Memperpendek waktu yang diperlukan oleh siswa untuk menguasai

tugas pelajaran tersebut.

“Imam Teguh Santoso,Pengembangan Bahan Ajar BerbasisBudaya Daerah Untuk Mengoptimalkan
Pendidikan Karakter pada Anak di Taman Kanak-Kanak 2013, (Semarang:Skripsi Universitas
Negeri Semarang), him7

Ibid, him 10
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6)
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Menyedikan waktu sebanyak yang diperlukan oleh siswa dalam batas-
batas yang dimungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan yang
teratur.

Buku ajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut :'°

Didahului oleh pernyataan sasaran belajar.

Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring
partispasi peserta didik secara aktif.

Memuat system penilaian berdasarkan penguasaan.

Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran.
Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa.

Mengarah pada pembelajaran tuntas.

2. Bahan Ajar

a.

Pengertian Bahan ajar

Menurut National Centre for Competency Based Training, bahan
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis. Pandangan
dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi
yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis,
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta

didik untuk belajar."’

“°Ibid, him 12
" Rayandra Asyhar, “Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran”,hlm 16
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Ada pula yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, alat,
dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Pandangan-pandangan tersebut
juga dilengkapi oleh Pannen yang mengungkapkan bahwa bahan ajar
adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis,
yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dari
sumber lain dalam website dikmenjur. net, diperoleh pengertian yang lebih
aplikatif bahwa bahan ajar atau materi ajar merupakan seperangkat materi
atau substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara
sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Pandangan mengenai pengertian bahan ajar tersebut, dapat Kkita
pahami bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat,
maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelajaran. Misalnya, buku pelajaran, buku ajar, handout,
LKS, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan
sebagainya.™

Dari penjabaran diatas maka diperlukan bahan ajar berupa buku ajar,
buku ajar merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara

1bid,hlm.17
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sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.
b. Fungsi Pembuatan Bahan Ajar *°

Lebih lanjut disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai:

1) Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa.

2) Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasainya.

3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran

c. Tujuan Pembuatan Bahan Ajar %

Bahan ajar disusun dengan tujuan:

1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang
sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa.

2) Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

1bid, him. 6
21bid, him. 9
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d. Jenis Bahan Ajar
Pengelompokan bahan ajar menurut Faculte de Psycologie et

Sciences de I’ Education Universite de Geneve dalam websitenya adalah
media tulis, audio visual, elekronik, dan interaktif terintegrasi yang
kemudian disebut sebagai medienverband( bahasa jerman yang berarti
media terintregasi) atau mediamix.** Sebuah bahan ajar mencangkup :
1) Petunjuk belajar bagi siswa dan guru.
2) Kompetensi yang akan dicapai.
3) Informasi pendukung.
4) Latihan-latihan .
5) Petujuk kerja, dapat berupa lembar kerja(LK).

6) Evaluasi.

Bahan ajar dapat dibuat berbagi bentuk sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Bentuk bahan ajar dibedakan

menjadi empat macam, yaitu :

1) Bahan cetak (printed) adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam
kertas, yang berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian
informasi. Contohnya, Handout, buku, buku ajar, lembar kerja siswa,

brosur, leaflet, wallchart, foto/ gambar, model/market.

! Abdul Majid, Perecanaan Pembelajaran : Mengembangan Standart Kompetensi Guru, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2007), him.174
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2) Bahan ajar dengar (audio) yang secara langsung dapat dimainkan atau
didengar oleh seseorang atau kelompok orang. Contohnya kaset, radio,
piringan hitam, dan compact disk audio.

3) Bahan ajar padang dengar (audio visual) merupakan segala sesuatu
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan
gambar ergerak secara sekuensia. Contohnya, video compact disk, film.

4) Bahan ajar interaktif merupakan kombinasi dari dua atau lebh media
yang oleh penggunanya diamnipulasi atau diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu prsentasi
seperti compact disk meterial.?

e. Prinsip Pemilihan Bahan Ajar

Adanya beberapa prisip yang perlu diperahatihkan dalam
penyusunan bahan ajar atau materi pemelajaran. Prinsip-prinsip dalam
pemilihan materi pembelajaran meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan
kecukupan.

1) Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya
relevan atau ada kaitan atau hubungan dengan pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

2) Prinsip konsistensi yaitu konsisten. Jika kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa ada empat macam, maka bahan ajar yang dianjaarkan

harus empat macam.

22|if Khoiru Ahmadi, Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran Tematik Integratif, (
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014). him 162
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3) Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit, dan
tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu
mencapai standart kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika
terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak
perlu untuk mempelajarinya.

3. Buku ajar
a. Pengertian dan Pentingnya Buku ajar

Buku ajar adalah suatu pengorganisasian materi pelajaran yang
meteri pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan.Strategi
peorganisasian materi pembelajaran. Mengandung proses yang mengacu
pada upaya untuk menunjukkan kepada para pelajar keterkaitan anatara
fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi
pembelajaran. Untuk merancang pembelajaran, terdapat lima kategori
kapabilitas yang dapat dipelajari oleh para pelajar, oleh pelajar, yaitu
informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan
keterampilan monotorik.?*

Strategi pengorganisasian materi pembelajaran terdiri dari tiga
tahapan proses berpikir, yaitu pembentukan konsep, interprestasi konsep,
dan aplikasi prinsip. Strategi-strategi tersebut memegang peranan sangat

penting dalam mendesain pembelajaran.Kegunaannya dapat membuat

1bid, him 162
24| Wayan Santyasa, Metode Penelitian Pengembangan dan Teori Pengembangan Buku ajar
(Jakarta : Universitas Pendidikan Ganesha, 2009), him 9
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peserta didik lebih tertarik dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil
belajar.

Secara prinsip, tujuan pembelajaran adalah agar peserta didik
berhasil menguasai bahan pelajaran sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan. Karena dalam setiap kelas berkumpul peserta didik dengan
kemampuan yang berbeda-beda, (kecerdasan, bakat dan kecepatan belajar)
maka perlu diadakan pengorganisasian materi, sehingga semua peserta
didik dapat mencapai dan menguasai materi pelajaran sesuai dengan yang
telah ditetapkan dalam waktu disediakan, misalnya satu semester.

Sistem belajar dengan fasilitas buku ajar yang telah dikembangkan
baik luar maupun di dalam negeri, yang dikenal dengan Sistem Belajar
Berbuku ajar(SBB). SBB telah dikembangkan dalam berbagai bentuk dan
berbagai nama pula, seperti indivualized Study System, Self-Pased Study
Course, dan Keller Plan.®® Masing-masingsistem belajar tersebut
menggunakan percenaan kegiatan pembelajaran yang berbeda, yang
pokoknya masing-masing mempunyai tujuan yang sama, yaitu :

1) Memperpendek waktu yang diperlukan oleh siswa untuk menguasai
tugas pelajaran tersebut.

2) Menyedikan waktu sebanyak yang diperlukan oleh siswa dalam batas-
batas yang dimungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan yang

teratur.

Z1bid, him 10
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Buku ajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut :2°
Didahului oleh pernyataan sasaran belajar.
Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring
partispasi peserta didik secara aktif.
Memuat system penilaian berdasarkan penguasaan.
Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran.
Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa

Mengarah pada pembelajaran tuntas.

Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan menggunakan
buku ajar adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan motivasi peserta didik,
karena setiap kali mengerjakan tugas pelajarannya dibatasi dengan jelas
dan sesuai kemampuan; (2) setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta
didik mengetahui benar, pada buku ajar yang mana siswa telah berhasil
dan pada bagian buku ajar yang mana belum berhasil; (3) Peserta didik
mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya;(4) Bahan pelajaran terbagi
lebih merata dalam satu semester; (5) Pendidikan lebih berdaya guna,

karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang akademik.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diyakini bahwa pelajaran
menggunkaan buku ajar secara efektif akan dapat mengubah konsepsi
siswa menuju konsep ilmiah, sehingga pada gilirannya hasil belajar
mereka dapat ditingkatkan seoptimal mungkin baik dari segi kualitas

maupun kuantitasnya.

21bid, him 12
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b. Komponen-komponen Buku ajar

Komponen-komponen yang terdapat dalam buku ajar mencangkup

sebagai berikut:*’

1.

Bagian pendahuluan

Pada bagian pendahuluan mengandung beberapa bahasan, yaitu :

a) Sasaran umum pembelajaran. Ditetapkan terlebih dahulu dan
semua upaya pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran
tersebut.

b) Sasaran khusus pembelajaran merupakan penjabaran dari sasaran
umum pembelajaran yang menjelaskan tingkah laku khusus yang
dimiliki siswa setelah menyelesaikan pembelajaran  tersebut.
Sasaran ini di acukan kepada konstruk tertentu, apakah itu fakta,
konsep, prosedur, atau prinsip, pada sasaran khusus ini lebih ke

indaktor keberhasilan siswa.

. Bagian kegiatan belajar

Kegiatan Dbelajar merupakan inti dalam pemaparan materi
pelajaran. Bagian ini terbagi beberapa sub bagian yang di sebut
kegiatan belajar. Bagian ini memuat materi pelajaran yang harus
dikuasai siswa. Materi tersebut disusun sedemikian rupa, sehingga
dengan mempelajari materi tersebut, tujuan yang telah dirumuskan
dapat tercapai. Agar materi pelajaran mudah diterima siswa, maka perlu

disusun secara sistematis.

’1bid, him 14
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Pada bagian kegitan belajar, mengandung :
a) Uraian isi pembelajaran

Uraian dalam sajian materi-materi buku ajar adalah paparan
materi-materi pelajaran berupa : fakta/data, konsep, prinsip,
generalisasi/dalil, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan,
hukum, dan masalah.

Paparan tersebut disajikan secara naratif atau piktoral yang
berfungsi untuk merangsang dan mengkondisikan tumbuhnya
pengalaman belajar (Learning experices), pengalaman belajar
diupayakan menampilkan variasi proses yang memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi
abstrak, dan ekperimentasi aktif jenis pengalaman pelajaran
disesuaikan dengan kekhususan setiap mata pelajaran, misalnya
untuk mata pelajaran yang bersifat keterampilan berbeda dengan
yang bersifat pengetahuan.

b) Rangkuman
Rangkuman merupakan komponen buku ajar yang
menyajikan ide-ide pokok isi pembelajaran buku ajar, sebagai
tinjauan ulang serta pendalaman terhadap materi pelajaran yang telah
dipelajarai siswa. Rangkuman dapat memberikan manfaat yang
sangat berarti bagi siswa dalam mengorgansasi ingatannya, karena
mengorganisasi pertanyaan singkat yang mudah diingat dan

dipahami.
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Rangkuman merupakan (1) pertanyaan singkat mengenai
isibidang studi yang telah dipelajari, (2) contoh-contoh setiap
konsep, prosedur, atau prinsip yang diajarkan. Pemberian rangkuman
dalam pengajaran merupakan bagian terpenting dari strategi
pembelajaran sehingga memiliki manfaat yang sangat penting bagi
guru.

Tes

Tes merupakan alat untuk mengetahui seberapa jauh
indikator pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Tes juga berfungsi
sebagai umpan balik bagi guru, untuk mengetahui seberapa jauh
keberhasilan bimbingan yang diberikannya dan berfungsi untuk
memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan lebih
berhasil apabila diberikantes yang revelen dengan sasaran khusus
pembelajaran. Bentuk tes dapat berupa tes subyektif dan atautes
obyektif. Skor setiap item tes boleh sama atau berbeda.

Kunci jawaban

Kunci jawaban berfungsi jawaban tes wajib dikerjakan oleh
siswa. Kunci jawaban berfungsi panduan siswa terhadap jawaban tes
dan umpan balik bagi guru untuk mengetahui seberapa jauh tingkat
keberhasilan belajar siswa terhadap indikator pembelajaran. Jawaban
tes mengacu kepada isi pembelajaran. Jawaban soal subyektif
sebaiknya disusun dengan singkat dan padat serta tidak

menimbulkan tafsiran yang lain atau berbeda.
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e) Umpan balik
Umpan balik adalah komponen buku ajar yang berisi
informasi tentang (1) skor tiap-tiap item tes, (2) rumus cara
menghitung skor akhir yang dicapai siswa, (3) pedoman
menentukan tingkat pencapaian indikator siswa berdasarkan skor
yang dicapai, (4) kegiatan berikut yang dilakukan siswa setelah
diketahui tingkat pencapaian pembelajaran.
3. Daftar pustaka
Daftar pustaka merupakan bagian penting bagi buku ajar, dengan
daftar pustka yang lengkap, mutakhir dan relevan, siswa dapat
menelusuri informasi untuk melakukan pendalaman dan pengembangan
materi pembelajaran sesuai dengan sasaran pembelajaran yang telah
dirumuskan.
c. Pembelajaran Dengan Buku ajar
Dalam  melaksanakan  suatu  pembelajaran, guru  harus
memperhatikan prinsip-prinsip belajar agar bisa bertindak secara
tepat.Salah satu prinsip belajar yang perlu diperhatihkan oleh guru adalah
meningktkan keaktifan siswa.”®  Sedangkan salah satu cara untuk
menciptkan pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dengan

memanfaatkan buku ajar sebagai media pembelajaran.

?87ahrotul, warda , Pengembangan Buku ajar Pembelajaran Tematik Bahasa Indonesia Berbasis
Pakem Pada Materi Peristiwa Untuk Meningktakan Kompetensi Berbahasa Siswa Kelas V Ml
Hidayatul Mubtadi’in Bumiayu Malang, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010. him, 23
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Buku ajar merupakan suatu unit yang lengkap, dapat berdiri sendiri
dan terdiri atas suatu rangkaian kegitan belajar mengajar yang disusun
untuk dapat membantu siswa dalam mencapai sejumlah tujuan yang akan
dicapai serta dirumuskan secara khusus dan jelas.

Nasution mengatakan bahwa pembelajaran dengan buku ajar
termasuk salah satu sistem individual yang mengubungkan keuntungan
dari berbagai pembelajaran individual lainnya, seperti tujuan spesifik
dalam bentuk kelakuan dapat diukur belajar menurut kecepatan masing-
masing, dan balikan atau feedback yang banyak.Pembelajaran dengan
menggunakan buku ajar, dapat memberi kesempatan siswa untuk belajar
menurut caranya masing-masing dengan menggunakan teknik yang
berbeda-beda untuk memecahkan masalah-masalah tertentu berdasarkan
latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing.

Menurut Mulyasa, beberapa keunggulan pembelajaran dengan
menggunkan buku ajar, antara lain: pertama, berfokus pada kemampuan
individual peserta didik, karena pada hakikatnya mereka memiliki
kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas
tindakannya. Kedua, adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui
penggunaan standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam setiap buku
ajar yang harus dicapai oelh peserta didik.Ketiga, relevansi kurikulum
ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara pencapainnya, sehingga
peserta didik dapat mengetahui kertarkaiatan antara pembelajaran dan hasil

yang akan diperoleh.
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Sedangkan fungsi buku ajar saat proses pembelajaran ialah sebagai
bahan belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik
dapat belajar lebih terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat
menguasai kompetensi yang dituntut oleh kegaitanpembelajaran yang
diikutinya.Buku ajar juga diharapkan memberikan petunjuk belajar bagi
peserta selama mengikuti pembelajaran.?®

d. Teknik Penyusunan Buku Ajar Pembelajaran

1) Menetapkan atau merumuskan tujuan instruksional umum menjadi
tujuan instruksional khusus.

2) Menyusun butir-butir soal evaluasi guna mengukur pencapaian tujuan
Khusus.

3) Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang sesuai dengan
tujuan khusus.

4) Menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang logis.

5) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar siswa.

6) Memeriksa langkah-langkah kegiatan belajar untuk mencapai semua
tujuan.

7) Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan belajar
dengan buku ajar itu.*

4. Baca Tulis Alquran
a. Pengertian Baca Tulis Alguran
Secara etimologi Alquran artinya bacaan.Kata dasarnnya Quran,
yang artinya membaca. Alquran bukan hanya untuk dibaca, akan tetapi

isinya harus diamalkan. Oleh karena itu Alquran dinamakan kitab yang

#1bid, him 25
*%http://rosdianaiain.blogspot.co.id/2015/10/prosedur-pengembangan-buku ajar.html, jam 1.58
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ditetapkan atau diwujudkan untuk dilaksanakan.*! Dalam definisiAlquran
disebutkan bahwa Alquran antara lain berfungsi sebgai dalil atau petunjuk
atas kerasulan Muhammad SAW, pedoman hidup bagi umat manusia,
menjadi ibadah bagi yang membacanya serta pedoman dan sumber
petunjuk dalam kehidupan.*?

Alguran merupakan sebuah petunjuk yang menuntun umat islam dan
menjadi cahaya kehidupan. Selain itu, membaca Alquran mampu membuat
hati seseorang menjadi lebih tenang, karena Alquran merupakan obat
penawar segala macam penyakit, baik rohani maupun jasmani pada diri
manusia.

b. Tujuan Pembelajaran Baca Tulis Alquran

Menurut Muhammad Abdul Qadir Ahmad dalam mengajarkan
Alquranul Karim bertujuan memberi pengetahuan kepada anak didik yang
mengarah kepada :*

1) Kemantapan membca sesuai dengan syarat-syarat yang telah
ditetapkan, dan menghafal ayat-ayat atau surah-surah yang mudah
bagi mereka.

2) Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna, memuaskan
akal, dan mampu menenangkan jiwanya.

3) Kesanggupan menerapkan ajaran islam dalam menyelaraskan

problema hidup sehari-hari.

*Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006), him 171
*21bid, him 173

#Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : PT Rineka
Cipta,2008 ), him, 78
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4) Kemampuan memperbaiki tingkah laku murid melalui metode
pengajaran yang tepat.

5) Kemampuan memanifestasikan keindahan retorika dan uslub Alquran.

6) Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Alguran dalam jiwanya.

7) Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-sumber yang utama

dari Alguranul Karim.

Muhammad Abdul Qadir Ahmad menambahkan “ Hendaklah kita
memberi perhatian yang seimbang terhadap ayat bacaan ini, karena

mengajar ayat-ayat bacaan itu bertujuan agar :**

1) Murid-murid dapat membaca kitab Allah dengan mantap, baik dari segi
ketepatan harakat, saktat (tempat-tempat berhenti), menyembunyikan
huruf-huruf sesuai dengan makhrojnya, dan persensi maknanya.

2) Murid-murid mengerti makna Alquran dan berkesan dalam jiwanya.

3) Menimbulkan rasa haru, khusyuk dan tenang jiwa murid-murid serta

kepada Allah Subhanallahu wa Ta’ala.

Selanjutnya Muhammad Ali Sunan menyatakan bahwa tujuan

pembelajaran Alquran pada anak-anak yaitu :*

1) Anak dapat membaca Alguran dengan baik dan benar berdasarkan
kaidah-kaidah ilmu Tajwid.

2) Anak dapat menulis Alguran dengan baik dan benar.

*Ibid, him 29
*Muhammad Al Sunan, Metode Pengajaran Alguran
2017, (http://muhammadalisunan.blogspot.com)
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3) Anak dapat menghafal surat-surat pendek dan doa-doa yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
4) Anak dapat melakukan sholat dengan baik serta terbiasa hidup dalam

suasana Islami.

Baca tulis Alquran perlu diajarkan pada anak usia dini karena
merupakan model dasar bagi anak untuk menempuh pendidikan islam
selanjutnya, contohnya pelajaran tentang sholat, dimana membutuhkan
kelancaran bacaan-bacaan Alquran dalam menunaikannya. Selain
pelajaran tentang sholat, pelajaran berdoa, membaca ayat-ayat pendek, dan
kalimat-kalimat thoyyibah juga membutuhkan kemampuan baca tulis

Alquran.

. Ruang Lingkup Pembelajaran Baca Tulis Alguran
Zakiah Daradjat dkk. Menyatakan bahwa isi pengajaran Alquran itu

meliputi :

1) Pengenalan huruf hijaiyyah, yaitu huruf Arab dari Alif sampai ya
(alifbata)

2) Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyyah dan sifat-sifat
huruf itu; ini dibicarakan dalam ilmu Makhraj.

3) Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda panjang
(maad), tanwin dan sebagainya.

4) Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf), seperti wagaf mutlak,

wagaf jawaz dan sebagainnya.
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5) Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam irama dan
bermacam giraat yang dimuat dalam ilmu giraat dan ilmu Nagham.
6) Adabut tilawah, yang berisi tata cara dan etika membaca Alquran
sesuai dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah.
5. Pendekatan Accelerated Learning
a. Pengertian Accelerated Learning

Accelerated learning adalah sebuah pengajaran yang bertumpu pada
prinsip-prinsip dan teknik Accelerated Learning, yang dalam
pelaksanaannya mendukung prinsip bahwa pengajaran adalah sebuah
system. Hal ini terlihat dari buku “ The Accelerated Learning Hand
Book”: Panduan Kreatif dan Efektif Merancang Program Pendidikan dan
Pelatihan”. Accelerated learning mengelola unsur-unsur yang terkait
dengan kegiatan belajar mengajar dan memanfaatkannya untuk mencapai
tujuan.

AcceleratedLearning (AL) adalah salah satu cara belajar alamiah
yang diyakini mampu mengahasilkan tokoh orisinal dan mengahadapi era
kesemrawutan. Karena AL pada intinya adalah filosofi pembelajaran dan
kehidupan yang mengupayakan manusiakan kembali proses belajar, serta
menjadikan pengalaman bagi seluruh tubuh, pikiran, dan pribadi.

Menurut Nurhasani accelerated artinya dipercepat dan learning
artinya pembelajaran. The accelerated learning artinya pembelajaran

yang dipercepat konsep dasar pembelajaran ini adalah bahwa

*®Muhammad,Fathoni, Eksperimentasi Pendekatan Accelerated Learning Dalam P embelajaran
Qira’ah Di MTS’N Sumber Agung Jetis Bantul, Skripsi (pendidikan Bahasa Arab, UIN Sunan
Kalijaga:2012). him. 12
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pembelajaran itu berlangsung cepat,menyenangkan, dan memuaskan.*’
Menurut Didit Ja’far Mujahit, accelerated learning adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang lebih memperhatihkan keadaan psikologi
siswa dalam belajar. ®Acclerated learning merupakan pendekatan yang
sistematis terhadap pengajaran untuk seluruh orang yang berisi elemen-
elemen khusus, yang ketika digunakan bersama akanmendorong siswa
untuk belajar cepat, efektif, dan menyenangkan.*®* Coline Rose dan
Malcolm J. Nichole dalam bukunya yang berjudul, Accerated Learning
For The 21" Century; Cara Belajar Cepat Abad XXI, menyatakan bahwa
acclereted learning merupakan kemampuan menyerap dan memahami
informasi baru dengan cepat dan menguasai informasi tersebut.*°

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
accelerated learning meruapakan pendekatan pembelajaran yang
mengupayakan memanusiakan kembali proses belajar dengan
memperhatikan keadaan psikologis siswa agar pembelajaran berlangsung
cepat, menyenagkan dan memuaskan.

b. Pendekatan Accelerated learning

Accelerated learning menawarkan metode-metode yang tidak kaku,

melainkan sangatlah bervariasi tergantung dengan karakter peserta didik,

dan pokok bahasan itu sendiri. Pada dasarnya mengajar bukanlah

3"Yuyun Muawanah, Pengaruh Accelerated Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Pada
Konsep Termonika, Skripsi (Pendidikan Fisika, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011). HIm 9
*1bid, him 9

**Ibid, him 10

**Colin Rose dan Malcolm J. Nichole, Accelerated Learning For The 21, Century: Cara Belajar
Cepat Abad Xxi,( Bandung : Nuansa, 2002), him 35
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menerapkan suatu system, akan tetapi merupakan suatu kegiatan
menjalankan kebijaksanaan secara terus menerus.

Accelerated learningmemiliki beberapa ciri khas yang membedakan
dengan pembelajaran tradisional (konvensional). Ciri khas dari
accelerated learningituadalah: cenderung luwes, gembira, bekerja sama,
multi indrawi, meningkatkan aktivitas, melibatkan mental, emosional, dan
fisik. Metode apapun yang digunakan asal dapat meningkatkan dan
mempercepat pemebelajaran dapat diterapkan dalam accelerated
learning.**

Colin Rose dan Malcolm J. Nichole menyebutkan beberapa cara agar

belajar menjadi menyenangkan, yaitu :

1) Menciptakan lingkungan tanpa stress, lingkungan yang aman untuk
melakukan kesalahan, namun harapan untuk sukses tinggi.

2) Menjamin bahwa subyek pelajarn adalah relevan. Belajar ketika
melihat manfaat dan pentingnya pelajaran.

3) Belajar secara emosional adalah positif.

4) Melibatkan secara sadar semua indera dan juga pikiran otak Kiri dan
otak kanan.

5) Menantang otak agar dapat berpikir jauh ke depan dan mengeksplorasi
apa yang sedang dipelajari dengan sebanyak  mungkin
mengikutsertakan kecerdasan yang relevan untuk memahami subyek

pelajaran.

“bid, him 36
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6) Mengkonsolidasi bahan yang dipelajari, dengan meninjau ulang

periode-periode waspada yang rileks.*

Dalam accelerated learning, terdapat enam langkah dasar dapat
membantu ketercapaian proses pembelajaran ini, yaitu:1) Monitoring your
Mind, 2) Acquiring the Information, 3) Searching Out the Meaning, 4)
Triggering the Memory, 5) Exhibiting What You Know, 6) Reflecting
How’ve You Learned. Keenam langkah tersebut dapat diingat dengan
mudah menggunakan singkatan MASTER. Sebuah kata yang diciptakan

oleh pelatih terkemuka CBC Joyne Nicholl, Penulis Open Sesame.

1) Monitoring your Mind ( Memotivasi Pikiran)

Dalam memotivasi pikiran, maka seseorang harus dalam keadaan
yang kaya akal, itu berarti dalam keadaan rileks, percaya diri, dan
termotivasi, jika mengalami stres atau kurag percaya diri atau tidak
dapat melihat dari sesuatu yang dipelajari maka ia tidak akan bisa
belajar dengan baik.

2) Acquiring the Information ( Memperoleh informasi)

Dalam belajar seseorang perlu mengambil, memperoleh,
menyerap fakta-fakta dasar subjek pelajaran yang dipelajari melalui
cara yang paling sesuai dengan pembelajaran inderawi yang dikuasai.
Walaupun ada strategi belajar yang harus diimplementasikan setiap
orang, tetapi juga ada perbedaan pokok sejauh mana seseorang perlu

melihat, mendengar, atau melibatkan diri secara fisik dalam proses

“1bid, him 93
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belajar. Dengan mengidentifikasi kekuatan visual, auditori, dan
kinestetik, sesorang dapat menggunakan berbagai strategi yang

memudahkan perolehan informasi dari pada sebelumnya.

3) Searching Out the Meaning (Menyelidiki Makna)

4)

5)

Mengubah kata ke dalam makna adalah unsur poko proses
belajar. Menanamkan inforamasi pada memori mengaharuskan
sesorang untuk menyelidiki makna seutuhnya secara seksama dengan
mengeksplorasi bahan subjek yang bersangkutan.

Triggering the Memory(Memicu Memori)

Memori menjadi bersifat menetap atau sementara sangat
tergantung pada bagaimana kekuatan informasi didaftarkan untuk
pertama kalinya pada otak. Itulah sebabnya mengapa sangat penting
untuk belajar dengan cara melibatkan indra pendengaran, penglihatan,
berbicara dan bekerja, serta yang melibatkan emosi-emosi positif.
Semua faktor tersebut membuat memori menjadi menguat.

Exhibiting What You Know (Memamerkan Apa yang Anda Ketahui)

Untuk mengetahui bahwa sesorang telah paham dengan apa yang
diketahui bisa dilakukan dengan beberapa teknik. Pertama, dengan
menguji diri sendiri.Buktikan bahwa di memang betul-betul telah
mengetahui suatu subjek dengan pengetahuan yang mendalam, bukan
hanya luarnya saja. Kedua,mempraktikan apa yang dipelajari kepada
teman atau sahabat. Ketiga, menggunakan apa yang telah dipelajari

secara bebas dan berjarak dari lingkungan belajar. Keempat, mencari
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dukungan dari orang lain . Melalui cara ini akan didaptkan umpan balik
langsung tentang ketepatan dan keefektifan cara belajar yang
digunakan.

Reflecting How’ve You Learned(Merefleksikan Bagaimana Anda
Belajar)

Seseorang perlu mereflesikan pengalaman belajarnya, bukan
hanya pada yang telah ia pelajari tetapi juga pada bagaimana
mempelajarinya. Dalam langkah ini sesorang meneliti dan menguji cara
belajarnya sendiri. Secara bertahap, seseorang akan dapat
mengembangkan suatu pendekatan cara belajar yang paling sesuai
dengan kemampuan dirinya. Langkah terakhir dalam rencana belajar ini
adalah berhenti, Kemudian merenungkan dan menanyakan pertanyaan
ini pada diri sendiri : Bagaimana pembelajaran berlangsung?
Bagaimana pembelajaran dapat berjalan lebih baik? Dan apa makna
pentingnya bagi saya?Mengakaji dan merenungkan kembali
pengalaman belajar dapat membantu mengubah kurang penghakang
yang keras menjadi batu pijikan untuk melompat ke depan. Sekali bisa
mempelajari kombinasi personal kecerdasan dan cara belajar yang
disukai, maka potensi belajar akan terbuka lebar-lebar. Pemantuan diri,
evaluasi diri dan intropeksi terus-menerus adalah karakteristik kunci

yang harus dimiliki pembelajar yang punya motivasi diri.*

“1bid, him 94
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c. Tujuan Pendekatan Accelerated learning

Adapun tujuan pendekatan accelerated learning

1)

2)

3)

4)

Melibatkan secara aktif otak emosional yang berarti membuat segala
sesuatu lebih mudah diingat.

Mensikronkan aktifitas otak kiri dan otak kanan.

Menggerakkan  kedelapan  kecerdasan  sedemikian  sehingga
pembeljaran dapat diakses oleh setiapa orang dan sumber daya
segenap kemampuan otak digunakan. (8 kecerdasan menurut Howard
Gaedener : Kecerdasan Linguistik, Logis — Matematic, Visual —
Spasial, Musical, Kinestetik, Interpersonal, dan intrapersonal, seta
tahun 1996 ditambah dengan kecerdasan Nuturalis)

Memperkenalkan saat-saat relaksasiuntuk memungkinkan konsolidasi
seluruh potensi otak berlangsung. Walaupun memahmi sesuatu dan
mengingatnya merupakan hal yang berbeda, semua pembelajaran,

agar bermanfaat perlu disimpan dalam memori.**

6. Bahasa Ibu

a. Pengertian Bahasa Ibu

Bahasa Ibu dalam bahasa Inggris disebut native language adalah

bahasa pertama yang dikuasai atau diperoleh anak®.Di mana pun anak

itu lahir, kemudian ia memperoleh atau menguasai bahasa pertamanya

maka bahasa yang dikuasai itu merupakan bahasa Ibu. Apakah itu bahasa

daerah, bahasa Nasional, hingga bahasa Internasional misalnya bahasa

*1bid, him 65

*Soenjono Dardjowidjojo, Psiko-linguislit:Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia. Jakarata :
Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 2003. him. 241
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Inggris.Umumnya, bahasa pertama yang dikuasai seorang anak adalah
bahasa Ibu (bahasa daerahnya) bukan bahasa Nasional atau Internasional.
Akan tetapi tidak menuntut kemungkinan bahasa pertama yang ia tahu
dan gunakan adalah bahasa negaranya dan bahasa Internasional.
Bergantung pada siapa, di mana, dan atas kepentingan apa bahasa
tersebut dibelajarkan.

Dalam kamus bahasa Indonesia, dikatakan bahwa bahasa ibu
merupakan bahasa yang pertama sekali dikuasai seseorang dan selalu
dipakai dalam berkomunikasi dengan keluarga dan
lingkungannya.Pengertian ini pun lebih mengisyaratkan kepada Kkita
bahwa bahasa Ibu adalah bahasa pertama yang dikuasi anak dan selalu
digunakan saat berinteraksi dengan keluarga dan lingkungannya dengan
bahasa pertamanya itu.

Bahwa bahasa Ibu atau bahasa pertama adalah bahasa yang kali
pertama diperoleh atau dikuasai oleh manusia (anak) melalui interaksi
dengan masyarakat bahasanya, dengan bahasa itu ia mengungkapkan ide,
pemikiran, perasaan, dan ekspresi dirinya. Bahasa Ibu disebut juga
bahasa pertama sebab bahasa ibu itu yang paling dahulu dikuasai seorang
anak. Bahasa lain yang dipelajari setelah bahasa ibu disebut bahasa
kedua. Keterampilan seseorang terhadap sebuah bahasa bergantung pada
adanya kesempatan untuk menggunakan bahasa tersebut.Dapat saja
terjadi bahasa kedua lebih dikuasai dari pada bahasa ibunya.Pada

umumnya masyarakat Indonesia adalah masyarakat bilingual.Artinya,
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bahasa daerah adalah bahasa pertama atau bahasa ibu, sedangkan bahasa
keduanya adalah bahasa Indonesia. Kemampuan komunikatif seseorang
juga bervariasi, setidaknya menguasai satu bahasa ibu dengan pelbagai
variasinya atau ragamnya; dan yang lain mungkin menguasai, selain
bahasa ibu, juga sebuah bahasa lain atau lebih, yang diperoleh sebagai
hasil pendidikan atau pergaulannya dengan penutur bahasa di luar
lingkungannya. Rata-rata seorang Indonesia yang pernah menduduki
bangku sekolah menguasai bahasa lbu dan bahasa Indonesia.Semua
bahasa beserta ragamragamnya yang dimiliki atau yang dikuasai oleh
seorang penutur disebut dengan istilah verbal repertoire.*®
Pengertian Pemerolehan Bahasa

Mengenai pemerolehan bahasa ini terdapat beberapa pengertian.
pengertian yang satu mengatakan bahwa pemerolehan bahasa
mempunyai suatu pemulaan yang tiba-tiba, mendadak. Kemerdekaan
bahasa mulai sekitar usia satu tahun di saat anak-anak mulai
menggunakan kata-kata lepas atau kata-kata terpisah dari sandi linguistic
untuk mencapai aneka tujuan social mereka. Pengertian lain mengatakan
bahwa pemerolehan bahasa memiliki suatu permulaan yang gradual yang
muncul dari prestasi-prestasi mesin/motor, social, dan kognitif pra-

linguistik.*’

*€ Jurnal Pesona Volume 1 No. 1, Januari 2015 him. 1-14
*'Prof. Dr. Hen ry Guntur Tarigan, Pengajaran Pemerolehan Bahasa, Bandung : Angkasa, 2003. him.

4
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c. Teori Pemerolehan Bahasa

Teori pemerolehan bahasa behavioris berpangkal pada psikologi
behavioris sebab pengembangannya para psikolog berpaham behavioris.
Selain itu ia ditopang oleh linguistik structural Amerika. Dalam buku
verbal behavioris konsep menyeluruh dan utuh teori pemerolehan bahasa
behavioris dikemukakan dan dikembangkan oleh Skinner.

Sejalan dengan itu, maka pemerolehan bahasa sebagai perwujudan
perilaku verbal bergantung pada factor lingkungan, misalnya restu
orangtua, kendali orang tua dan kondisi di sekitar si belajar.

Karena pemerolehan bahasa bergantung pada factor lingkungan,
bukan kejiwaan, maka proses pemerolehan hanya dapat berlangsung
melalui pembentukan perilaku, pembentukan kebiasaan berbahasa
(habbit formation). Pembentukan kebiasaan itu dilakukan dengan jalan
memberikan pengondisian operan kepada si belajar. Yang dimaksud
dengan pengondisian operan oleh Skinner adalah peneguhan
(reinforcement) respon operan dengan jalan memberikan stimulus

peneguh jika dan hanya jika respon terjadi.*

*®Drs. Djoko Saryono, Mpd. Beberapa Teori Pemerolehan Bahasa. Jurnal:Proyek Operasi dan
Perawatan Fasilitas IKIP Malang. 1991/1992HIm. 2
*Ibid.him. 34
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Masalah : buku yang
digunakan masih terbatas.
Hanya terdapat buku igra
yang didalamnya hanya
terdapat materi membaca
yang didalamnya tidak
ada ada materi menulis ,
tidak berwarna cetakannya
, seperti foto copy,sehingga
membuat siswa kesulitan
dalam belajarbaca tulis
Alquran

Bahan Ajar

Bahan ajar cetak, Seperti: handout, buku,
modul, dan lembar kerja siswa (LKS)

Bahan ajar non cetak, Seperti: seperti bahan
ajar oudio, bahan ajar audio visual dan
bahan ajar multimedia intraktif

Diperoleh keefektifan
pembelajaran kelas
sebelum dan sesudah
menggunakan buku ajar
BTA

U

Buku ajar : bahan yang digunakan untuk
membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dikelas, yang di susun secara sistematis

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang
berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan. Menurut Nana Syaodih
Sukmadinata dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan
bahwa Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R &
D),adalahsuatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertangungjawabkan.*

Penelitian pengembangan menurut Seels dan Richey didefinisikan
sebagai berikut : “Penelitian pengembangan sebagaimana dibedakan dengan
pengembangan pembelajaran yang sederhana sebagai kajian secara
sistematik untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program-
program, proses, dan hasil-hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria
konsistensi dan keefektifan secara internal. °*

Penelitian pengembangan dalam pendidikan ini bertujuan untuk
menghasilkan perangkat belajar yang dapat menunjang kegiatan
pembelajaran di kelas.Selain itu, adanya penelitian pengembangan ini dapat
membantu memecahkan permasalahan yang selama ini terjadi saat kegiatan

pembelajaran. Dengan demikian penelitian pengembangan merupakan salah

* Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,
2007), him.164
*!1bid., him. 195

47



48

satu bentuk penelitian yang terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan,
baik dari segi proses maupun hasil pendidikan.

Produk ini di harapkan menjadi sebuah jembatan yang dapat mengatasi
kesenjangan informasi antara pemenuhan dan penyediaan materi dan media
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran
baca tulis Alguran. Oleh karena itu, salah satu cara mudah yang di tempuh
oleh peneliti adalah melalui pengembangan yang berorientasi pada produk
berupa pengembanganbuku ajar baca tulis Alquran pendekatan accelered
learninguntuk pemula menggunakan bahasa Ibu Indonesia.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini adalah model prosedural, yaitu model deskriptif yang menggambarkan
alur atau langkah-langkah prosedural yang harus dikuti untuk menghasilkan
suatu produk tertentu. Model prosedural biasanya berupa urutan langkah-
langkah, yang diikuti secara bertahap dari langkah-langkah awal hingga
langkah akhir.>?

Model desain pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada desain
penelitian dan pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari
Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery,
and Evaluation. Rancangan pengembangan model desain ADDIE ini terdiri

atas lima tahap utama vyaitu :1)Analysis, 2)Design, 3)Development,

%2 punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010). HIm. 200
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4)Implementation, dan 5)Evaluation. Kelima tahap dalam model ADDIE
perlu dilakukan secara sistematik.

Model desain ADDIE dengan komponennya dapat digambarkan dalam
diagram berikut :>3

Gambar 3.1
Tahapan Model Desain Pengembangan ADDIE

A 4

Analysis Design =» Development 5| Implementation

A A A

p 1

Evaluation

A 4
a

a. Tahap Analisis(Analysis)

Tahap analisis merupakan suatu proses needs assesment (analisis
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan
analisis tugas (task analyze). Output yang dihasilkan berupa karakteristik
atau profile calon peserta didik, identifikasi kesenjangan, dan analisis
tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.

b. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap desain bahan ajar sedemikian rupa dengan merumuskan
tujuan pembelajaran baik umum maupun Kkhusus, selanjutnya
mengembangkan butir-butir tes atau soal untuk mengukur tingkat
kemajuan siswa dan tingkat pencapaian tujuan yang telah dirumuskan,
mengembangkan strategi pembelajaran, memilih dan mengembangkan

bahan pembelajaran (yaitu dapat berupa: bahan cetak, audio, audio

>*Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 2010) him. 125



50

visual, dan media lain yang dirancang untuk mendukung pencapaian
tujuan) untuk mendukung peningkatan efektifitas.
. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk belajar
mengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan, dengan
mempersiapkan lingkungan belajar lain yang mendukung proses
pembelajaran. Artinya pada tahap ini segala sesuatu yang dibutuhkan
atau yang akan mendukung proses pembelajaran semuanya harus
disiapkan.

. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi meliputi pengiriman atau penggunaan produk
pengembangan untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran yang
sudah didesain sedemikian rupa pada tahap desain. Pada tahap ini
dimulai dengan menyiapkan pengajar, serta menyiapkan peralatan belajar
dan lingkungan yang dikondisikan setelah semuanya tersedia maka
peneliti bisa mengimplementasikan produk yang dikembangkan kedalam
proses pembelajaran.

. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi meliputi 2 bentuk evaluasi yaitu evaluasi
formatif dan sumatif dan kemudian dilakukan revisi apabila diperlukan.
Evaluasi yang dilakukan pada penelitian pengembangan kali ini yaitu
evaluasi formatif pada tiap fase pengembangan vyaitu selanjutnya

dilakukan revisi untuk mengetahui apakah produk pengembangan apakah
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sudah valid untuk diaplikasikan dalam pembelajaran. Pada tahap evaluasi
peneliti melakukan evaluasi terhadap produk pengembangan yang
meliputi isi / materi, media, desain pembelajaran yang dikembangkan
serta evaluasi terhadap efektifitas dan keberhasilan media yang
dikembangkan.

Desain pengembangan ADDIE ini sesuai digunakan dalam
penelitian pendidikan khususnya dalam pembelajaran, karena dalam
desain pengembangan ini memiliki tahapan yang sistematis.

C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan Buku ajar Baca Tulis Alguran Dengan
Pendekatan Accelered Learning Untuk Pembelajaran Pemula Bahasa Ibu di
TPA ini mengikuti tahapan ADDIE yang sudah ada. Adapun langkah-
langkah dalam pengembangan buku ajar ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)
a. Analisis Kebutuhan
Langkah pertama yang dilakukan mengidentifikasi tujuan umum
pembelajaran TPA dengan melakukan analisis kebutuhan untuk
menentukan tujuan. Langkah ini berarti menentukan apa yang
diinginkan untuk dapat dilakukan peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran TPA tujuan umum adalah
a) Meningkatkan kemampuan peserta didik membaca menulis,

memahmi, dan mengamalkan kandungan Alquran.



b.

52

b) Pendidikan Alquran terdiri dari Taman Kanak-kanak Alquran
(TKQ), Taman Pendidikan Alquran (TPQ) Talimul Quran lil
Aulad (TQA), dan bentuk lain yang sejenis.

c) Pendidikan AlQuran dapat dilaksanakan secara berjenjang dan
tidak berjenjang.

d) Penyelenggarakan Pendidikan Alquran dipusatkan di masjid,
mushalla, atau tempat lain yang memenuhi syarat.

e) Kurikulum pendidikan Alquran adalah membaca, menulis dan
menghafal ayat-ayat Alquran, tajwid, serta menghafal doa-doa
utama.

f) Pendidikan pada pendidikan Alquran menimal lulusan pendidikan
diniyah menengah atas atau yang sederajat, dapat membaca
Alquran dengan tartil dan menguasai teknik pengajaran Alquran.

Identifikasi Masalah
Proses pembelajaran baca tulis Alquran di  TPA Al-Muna

Sembego dilakukan pra penelitian, Dari hasil pengamatan dan

wawancara guru di TPA Al-Muna Sembego, diindentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

a) Saat proses pembelajaran TPA tersebut belum ada buku pegangan
untuk belajar baca tulis Alquran.

b) Siswa masih banyak yang belum lancar dalam membaca dan

menulis.
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¢) Masih kurangnya sarana dan prasana yang memadai dalam proses
pembelajarannya sehingga proses pembelajaran  masih belum
efektif.
c. Deskripsi Karakteristik Siswa TPA

Pada pengembangan ini, peneliti akan mengembangkan Buku ajar
Baca Tulis Alguran Dengan Pendekatan Accelered Learning Untuk
Pembelajaran Pemula Bahasa Ibu di TPA dengan asumsi dalam
perkembangannya, peserta didik anak masih yang berumur sekitar 6-
12 tahun Anak yang berada pada masa ini masih berpikir abstrak anak
tidak mampu untuk memecahkan permasalahan yang memiliki banyak
variable dan membutuhkan bantuan objek-objek konkrit atau
pengalaman-pengalaman yang langsung dialaminya. Dan masih
membutuhkan mimbingan orang tua atau guru saat proses

pembelajaran.

2. Tahap Desain (Design)
a. Tujuan Umum Khusus

Tujuan pembelajaran khusus adalah rumusan mengenai
kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh para
siswa sesudah mengikuti suatu program pembelajaran tertentu.
Kemampuan atau perilaku tersebut harus dirumuskan secara spesifik
dan operasional sehingga dapat diamati dan diukur. Dengan
demikian, tingkat pencapaian siswa dalam perilaku yang ada dalam

tujuan pembelajaran khusus dapat diukur dengan tes atau alat
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pengukur yang lainnya. Penulisan tujuan pembelajaran khusus
digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan strategi
pembelajaran dan menyusun kisi-Kisi tes pembelajaran.

Bedasarkan hasil analisis pembelajaran terhadap tujuan umum
pembelajaran, identifikasi karakteristik dan kemampuan awal
sasaran Tujuan pembelajaran khusus pada materi perkembangan
masyarakat, kebudayaantujuan khusus pembelajaran baca tulis
Alguran :

a. Agar yang mempelajari Alquran dapat mengerti apa isi
kandungan dalam Alqguran.
b. Pembinaan di lakukan dengan orang yang sudah mengerti tata
cara baca tulis Alguran dengan benar.
c. Mengetahui bahwa Alquran adalah kitab suci Allah yang sudah
terbukti kebenarannya.
Mengembangkan Butir Tes

Berdasarkan tujuan atau kompetensi khusus yang telah
dirumuskan di atas, langkah selanjutnya adalah mengembangkan alat
atau instrumen peneliaan yang mampu mengukur pencapaian hasil
belajar siswa.Hal ini dikenal juga dengan istilah evaluasi hasil

belajar.**

*1bid, him 104
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Berdasarkan rumusan tujuan khusus pembelajaran di atas, dapat

dirumuskan instrumen tes penilaiannya sebagai berikut :

a) Bentuk pre test (tes sebelum materi diberikan kepada siswa)

b) Bentuk post test (tes setelah materi diberikan kepada siswa)

c. Mengembangkan strategi pembelajaran
Berdasarkan informasi sebelumnya, guru harus dapat
menentukan strategi yang akan digunakan agar progam pembelajaran
yang dirancang dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Komponen utama strategi pembelajaran meliputi kegiatan:

1) Kegiatan pra pembelajaran, yakni strategi mengupayakan
pengkondisian dan kesiapan mental siswa ketika akan mengikuti
pelajaran.

2) Kegiatan inti, yakni strategi penyampaian materi dari guru ke
siswa agar mencapai tujuan pembelajaran membaca dan menulis
Alquran. Di dalam kegiatan inti menggunakan strategi yang
melibatkan siswa secara aktif ke dalam proses pembelajaran.

3) Kegiatan penutup, yakni kegiatan memberi penguatan dan
evaluasi materi yang disampikan mengembangkan dan memilih
bahan pembelajaran.

. Mengembangan dan memilih media pembelajaran
Langkah pokok dari kegiatan sistem desain pembelajaran ini

adalah langkah pengembangan dan pemilihan bahan pembelajaran.
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Adapun hasil produk pengembangan ini berupa bahan
pembelajaranyaitu berupa buku ajar baca tulis Alquran.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pengembangan berupaya menyusun dan merancang media ajar
berdasarkan informasi yang telah diperoleh dari berbagai tahap
sebelumnya. Pengembang memodifikasi bahan ajar yang telah ada
berupa buku ajarserta menentukan model dan strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

Membuat sebuah media pembelajaran berupa buku ajar baca tulis
Alquran berbasis accelerated learning menggunakan bahasa ibu
Indonesia dalam pembelajaran yang sesuai dengan rancangan yang telah
dibuat. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Mengembangkan Desain Interface (Antar Muka)
Secara umum interface ini akan didesain untuk kemudahan siswa
dan mempercepat siswa dalam belajar baca tulis Alquran.
b. Pengembangan Kajian Materi
Format dari sajian materi berupa bahan ajar cetak yaitu buku ajar
dengan menggunakanPendekatan Acceleraated Learning Untuk
Pembelajaran Pemula Berbahasa Ibu Bahasa Indonesia.
Materi yang terdapat di dalam buku ajarini dirancang dengan
berbasis font dan pemilihan warna yang jelas dan cocok untuk anak

usia 6-10 tahun.



57

c. Pengemasan Produk

Setelah dihasilkannya produkbuku ajar ini, dilakukan pengujian
berupa validasi kepada expert judgement. Validasi dilakukan kepada
ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Jika setelah validasi
harus dilakukan perbaikan maka akan memasuki tahap revisi. Setelah
buku ajar baca tulis Alguran digunakan maka dilakukanlah tahap
implementasi.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan untuk menguji buku ajarini oleh
pengguna di lapangan. Buku ajar Baca Tulis Alquran lbu ini ditujukan
untuk siswa pemula yang belajar di TPA Al-muna Sembegofokus dari
implementasi ini menguji keefektifan buku ajardalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran baca tulis Alquran.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
1) Evaluasi formatif

Langkah menyeleksi dan mengembangkan buku
ajarpembelajaran, langkah selanjutnya adalah merancang dan
melaksanakan evaluasi formatif. Evaluasi formatif ini dilakukan untuk
memperoleh data guna merevisi bahan pembelajaran yang dihasilkan
agar lebih efektif. Evaluasi formatif ini biasanya dilakukan dengan
dua kelompok, yaitu evaluasi oleh para ahli dan evaluasi penggunaan
bahan ajar bagi peserta didik. Evaluasi ini meliputi uji ahli isi bidang

studi untuk melihat kebenaran isi materi tersaji, ahli desain untuk



58

memperoleh kesesuian desain yang dikembangkan. Sedangkan untuk
evaluasi bagi peserta didik terdapat uji lapangan (field evaluation)
dengan melakukan pretest dan posttest.
2) Evaluasi Sumatif
Evaluasi sumatif ditujukan untuk meningkatkan tingkat
efektivitas buku ajar baca tulis Alquransecara keseluruhan dibanding
dengan produk lain. Peneliti tidak melaksanakan evaluasi sumatif dalam
proses penelitian ini, karena membandingkan dengan program/produk
lain tidak termasuk dalam fokus penelitian dan untuk melakukan proses
tersebut dibutuhkan waktu dan biaya lebih banyak.
D. Uji Coba Produk
Uji coba produk ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi (perbaikan) dan
menetapkan tujuan keefektifan dan kemenarikan produk yang dibuat.
Beberapa kegitan yang dilakukan untuk uji coba dalam penelitian
pengembangan ini antara lain adalah :
1. Desain Uji Coba Produk
Uji coba produk pengembangan ini dilakukan dalam rangka
mengumpulkan data sebagai dasar menetapkan kelayakan atau
kevalidan, keefektifan dan kemenarikan produk pengembangan buku
ajar sebelum digunakan oleh siswa.Adapun perolehan hasil belajar

siswa melalui pre-test dan post-test digunakan untuk menetapkan
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tingkat keefektifan bahan ajar. Selanjutnya hasil pre-test dan post test

dianalisis melalui uji t dengan perhitungan manual.

2. Subjek Uji Coba Produk

Adapun subyek uji coba yang dilakukan dengan pengembangan

buku ajar baca tulis Alguran ini adalah semua anak TPA yang masih

pemula.

3. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangan

media pembelajaran ini ada dua, sesuai jenis data pada umumnya, yaitu:

a. Data kuantitatif, dikumpulkan melalui lembar penilaian ahli, angket

penilaian guru mata pelajaran matematika, dan hasil tes belajar

siswa adalah sebagai berikut :

1. Penilaian ahli isi. Ahli desain pembelajaran, dan Ahli

2.

pembelajaran guru TPA.
Hasil tes belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan buku

ajar hasil pengembangan ( hasil pre-tes dan pos-test).

b. Data kualitatif, dapat Berupa :

1%

Informasi mengenai pembelajaran yang diperolenh melalui
wawancara dengan guru TPA.

Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil
penilaian ahli yang diperolen melalui wawancara atau

konsultasi dengan ahli isi, ahli pembelajaran guru TPA.
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4. Instrumen Pengumpulan Data

Pada pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

beberapa instrumen pengumpulan data, antara lain angket, pedoman

wawancara dan tes hasil belajar. Dan tujuan dalam setiap instrumen

pengumpulan data tersebut antara lain :

a.

b.

Pedoman Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika
peneliti  melakukan  studi  pendahuluan  untuk  menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang mendalam.
Angket

Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangakaian
pertanyaan atau pernyataan untuk menjaring daata informasi yang
harus dijawab responden secara bebas sesuai dengan pendapatnya.®

Berupa angket yang terdiri atas dua bagian. Bagian pertama
merupakan instrumen pengumpulan data kuantitatif yaitu berupa

angket skala Likert dengan lima alternatif jawaban, sebagai berikut:

1) Skor 1, jika sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak

jelas, sangat tidak menarik, sangat tidak mudah.

2) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang

menarik, kurang mudah.

Zainal arifin. Penelitian Pendidikan : Metode dan Pradigma Baru,(Jakarta: PT. Remaja
Posdakarya, 2014), him,228



61

3) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai,cukup jelas, cukup menarik,
cukup mudah.
4) Skor 4, jika tepat,sesuai , jelas, menarik, mudah.
5) Skor 5, jika sangat tepat, sangat sesuai, sangat jelas, sangat
menarik, sangat mudah.
c. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar atau prestasi belajar digunakan untuk mengukur
hasil- hasil belajar yang dicapai siswa selama kurun waktu tertentu,
tes yang digunakan adalah tes evaluatif, yang dilakukan untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa dan posisinya baik antar teman
sekelas maupun dalam penguasaan target materi.’® Tes yang
digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil pre-test dan post
test yang menunjukkan keefektifan belajar siswa setelah
menggunakan bahan ajar hasil pengembangan yang telah dilkakuan
yaitu berupa buku ajar baca tulis Alquran.
5. Teknik Analisis Data
Proses analisis data sangatlah penting dalam penelitian, dalam analisis
data ini akan terlihat hasil penelitian melalui proses pengamatan, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data adalah suatu proses mengolah dan
menginterprestasi data dengan fungsinya hingga memilki makna dan arti

yang jelas sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan.®’

Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Remaja Rosdakarya,
2007), him 223

>"Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas .(Jakarta: Kencana Prenada Medla Group, 2009),him
106
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Ada tiga teknik analisis data yang digunakan untuk mengelolah data
hasil pengembangan produk yaitu analisis deskriptif, dan analisis uji t,
ketiga teknik ini di pergunakan sesuai dengan data yang diperolaeh dari
proses pengumpulan data sebagaimana diuraikan pada instrument
pengumpulan data.

a. Analisis Deskriptif
Data-data yang telah terkumpul dapat dikelompokkan menjadi
dua.Yaitu data bersifat kualitatif dan data yang bersifat kuantitatif.

1) Data kualitatif digunakan untuk mengelolah data hasil review
berupa tanggapan. Kritik, dan saran perbaikan oleh ahli isi bidang
studi, ahli media pembelajaran , siswa dan guru TPA. Data tersebut
kemudian disusun secara logis dan bermakna dalam bentuk kalimat
atau kata-kata, kategori-kategori mengenai suatu objek sehingga
diperoleh kesimpulan, hasil analisis ini akan digunakan untuk
merevisi produk bahan yang dikembangkan berupa buku ajar baca
tulis Alquran.

2) Data kuantitatif digunakan untuk mengelolah data yang berbentuk
angka-angka yang diperoleh melalui angket penilaian produk

pengembangan buku ajardan data hasil pre-test dan post test.
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Adapun Rumus perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut:*®

P=2%,100%
X Xi

Keterangan

P = presentase
x = Jumlah Total yang di peroleh dari Validator
Xi =Jumlah Skor ideal
Dari skor yang telah didapat selanjutnya dimasukkan ke

dalam bentuk kriteria kualifikasi penilaiansebagai berikut :>°

Tabel 3.1
Kualifikasi tingkatan kelayakan berdasarkan presentase
Prosentase Kriteria Keterangan
Sangat . .
84%< skor < 100 % Valid Tidak perlu revisi
68% < skor <84 % Valid Tidak perlu revisi
5296 < skor <68 % o Qe Perlu Revisi
Valid
Kurang Revisi
0, 0,
36% < skor <52 % vValid
Sy Reuvisi
20 % < skor <36 % kurang
valid

Berdasarakan kriteria diatas, buku ajar dinyatakan valid
jika memenenuhi skor 68 dari seluruh unsur yang terdapat dalam
angket penilaian validasi ahli isi, ahli desain media, ahli materi

guru bidang studi pembelajaran TPA dan siswa TPA. Dalam bahan

*8Subali, Idayani ,L. Handayani Pengembangan CD Pembelajaran lagu anak untuk menumbuhkan
Pemahaman SAINS Siswa Sekolah dasar, (semarang: UNNES, 2012), him 27
*Ibid, him 313
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ajar ini , akan dibuat harus memenuhi kriteria valid karena itu,
dilakukan revsi apabila buku ajar ini masih belum memenuhi
kriteria valid.
b. Analisis Data Hasil Tes
Analisis data hasil tes digunakan untuk mengukur tingkat
berbandingan hasil belajar siswa. Dalam uji coba lapangan pengujian
data menggunakan desain eksperimen yang dilakukan dengan cara
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah menggunakan produk
pengembangan (before-after). Penggunaan desain eksperimen (before-
after). Dimaksudkan karena produk pengembangan sebagai bahan

remedial. Adapun desain eksperimen before-after sebagai berikut :*°

O] X| 0O,

Gambar 3.2 Desain Eksperimen (before-after).
Keterangan :
Os : Nilai sebelum perlakuan
O, : Nilai sesudah perlakuan

X i Perlakuan

® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung : Alfabeta, 2013). him. 414
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Pada uji coba lapangan data dihimpunan dengan menggunakan
angket dan tes prestasi (tes pencapain hasil belajar).Data uji coba
lapangan dikumpulkan dengan menggunakan data kemampuan awal
(pre-tes) dan data kemampuan akhir (post-tes) dalam rangka untuk
mengetahui perbandingan efektifitas kelas sebelum dan sesudah
menggunakan produk bahan ajar yang telah dikembangkan. Untuk
menghitung tingkat perbandingan tersebut dianalisis menggunakan
rumus t-tes, Adapun rumus uji-t dengan tarif signifikasi 0,05 sebagai

berikut :%*

Keterangan:
t = Uji t X, = kelas sesudah menggunakan media

D = Different (X,— X1)X;= kelas sebelum menggunakan media

d?= Varianasi
N = Jumlah Sampel
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara sebelum dan
sesudah menggunakan produk buku ajar, maka hasil uji coba
dibandingkan te dengan taraf 0.05 atau 5% adalah sebagai berikut :
Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan

sesudah menggunakan buku ajar

%1 Subana dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005 ), him 131-132
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H, : ada perbedaan yang signifikan (5%) anatara sebelum dan sesudah

menggunakan bukuajar.

Pengambalin keputusan:

1) Jika thiung > twpe, Maka hasilnya signifikan artinya H;
diterima
2)  Jika thiwng<twne, Maka hasilnya nonsignifikan, artinya H;
ditolak.
E. Prosedur Penelitian
Penelitian ini berjalan dengan melalui tiga tahapan prosedur
penelitian yaitu tahap persiapan, penelitian, serta pelaporan data.

Persiapan Dimulai melakukan pra penelitian terlebih dahulu yaitu dengan
metode observasi di TPA Al-Muna Sembego dan wawancara
pada guru TPA yang mengajar baca tulis Alquran . Kemudian
peneliti menentukan model research and development sebagai
acuan untuk membuat produk. Kemudian untuk pengembangan
buku ajar pembelajaran ini dikembangkan dengan model
pengembangan yang mengacu pada rancangan penelitian dan
pengembangan dari model ADDIE. Model pengembangan ini
menggunakan 5 tahap yang terdiri dari tahap analisis, tahap
desain, tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap
evaluasi.

PenelitianPada tahap penelitian, peneliti menggunakan desain eksperimen,

yaitu membandingkan keadaan antara kelompok yang tidak
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menggunakan dan kelompok yang menggunakan produk yang
dikembangkan. Dalam hal ini ada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest.
Pelaporan Peneliti mendeskripsikan dan menyajikan data yang diperoleh
tingkat validasi dari penilaian ahli materi/isi, ahli desain media

pembelajaran, ahli pembelajaran baca tulis Alquran.



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN
A. Proses Pengembangan Buku ajar Baca Tulis Alquran Menggunakan
Bahasa Ibu
Pengembangan Buku ajar Baca Tulis Alquran Menggunakan Bahasa
Ibu terbentuk melalui beberapa prosedur pengembangan. Penelitian ini
menggunakan model ADDIE yang harus melalui 5 tahap proses dalam
pengembangan, Lima tahap proses pengembangan tersebut diataranya
adalah :
1. Analasis (Analysis)
a. Analisis Kompetensi Pembelajaran
Analisis kompetensi pembelajaran adalah yang pertama dilakukan

dalam pegembangan model ADDIE. Dalam hal ini, dilakukan analisis.

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik diperlukan untuk perencanaan
dan pengembangan buku ajar pembelajaran, yang meliputi minat,
sikap, dan motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir
sehingga diketahui seperti apa peserta didik dilakukan melalui
wawancara dengan guru pembelajaran baca tulis Alquran di TPA Al
Muna dan observasi. Dalam wawancara yang dilakukan dengan guru
di TPA Al Muna diperoleh hasil dalam menerima pelajaran kadang

siswa mengalami kesulitan. Karena anak masih berumur 6 tahun

68
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Anak yang berada pada masa ini masih berpikir abstrak anak
tidak mampu untuk memecahkan permasalahan yang memiliki banyak
variable dan membutuhkan bantuan objek-objek konkrit atau
pengalaman-pengalaman yang langsung dialaminya. Dan masih
membutuhkan mimbingan orang tua atau guru saat proses
pembelajaran.

c. Analisis bahan ajar

Bahan ajar yang berupa buku ajaryang telah digunakan perlu
dianalisis dan kemudian dikembangkan berdasarkan karakteristik
peserta didik. Dari hasil analisis buku ajar yang digunakan di TPA Al
muna adalah bahan ajar cetak berupabuku ajar untuk mempermuda
belajar baca tulis Alquran. Namun adakalanya guru juga menggunakan
bahan ajar terdapat gambar dan materi yang mudah difahami.
Sehinggga dalam hal ini, di perlukan buku ajar pembelajaran yang lebih
mudah di fahami siswa.

Berdasarkan wawancara dan pengamatan, penggunaan bahan ajar
berupa buku ajar dapat diterapkan karena buku ajar lebih sederhan dan
mudah di fahami oleh siswa dan didalam juga terdapat evaluasi cara
belajar menulis merangkai huruf arab.

d. Merumuskan Tujuan

Buku ajar yang dikembangkan tentunya dengan tujuan untuk

memecahkan masalah yang ada di lapangan, dan untuk memenuhi

kebutuhan  pembelajaran. Tujuan dari  pengembangan  buku
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ajarpembelajaran baca tulis Alguran adalah untuk memudahkan siswa
dan memberikan semangat belajar siswa dengan terdapat gambar” yang
menarik pembelajaran siswa. Selain itu denganbuku ajar pembelajar ini
siswa dapat belajar sendiri dengan mengerjakan evaluasi yang terdapat
di buku ajar.

2. Desain (Design)

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah analisis kebutuhan
adalah melakukan desain atau perancangan untuk mengembangkan produk.
Desain atau perancangan produk dilakukan dengan beberapa proses yaitu:

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan setelah menganalisis model
pembelajaran baca tulis Alquran untuk anak pemula, dan tujuan
pembelajaran serta bahan ajar yang lainnya. Pengumpulan data berupa
materi dapat dilihat pada lampiran. Setelah data berupa materi terkumpul,
maka yang selanjutnya dilakukan adalah membuat flowchart atau
diagram alir.
b. Membuat Rancangan
Pada tahap ini, setelah dilakukannya pengumpulan data maka
yang dilakukan adalah membuat rancangan yang berkaitan dengan buku
ajar pembelajaran yang akan digunakan. Membuat rancangan untuk
dikembangkan menjadi buku ajar baca tulis Alquran dengan pendekatan

accelerated learning maka ada beberapa komponen vyang perlu
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dicantumkan dalam buku ajarpembelajaran agar tersusun rapi, sistematis
dan mencapai tujuan pembelajaran.
3. Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya pada model pengembangan ADDIE adalah
pengembangan rancangan dan melakukan validasi oleh para ahli terhadap
produk pengembangan bahan ajar ini berupa buku ajar.

a. Pengembangan Rancangan Menggunakan Buku ajar
Hasil pengembangan modu; pembelajaran yang telah dibuat oleh
pengembang yaitu buku ajarpembelajaran sebagai bahan belajar siswa
yang terdapat pada tema “Baca Tulis Alquran dengan Pendekatan
Accelerated Learning di TPA Al-muna “

Adapun pembelajaran yang terdapat buku ajar ini terdiri dari
beberapa komponen yang dapat dilihat dan dipelajari. Untuk lebih
lanjutnya dapat dilihat pada uraian sebagai berikut:
1)Cover Depan

Cover depan buku ajar dari nama penyusun, logo uin, dosen

pembimbing, judul  buku ajar disesuaikan dengan isi yang

dikembangkan dengan judul “Metode Isro’ Cara Cepat Membaca &

Menulis Huruf Alquran “ background buku disesuaikan dengan isi

materi yang ada di dalam buku, hal ini dimaksudkan agar pembaca

mampu mengetahui makna judul sebelum membuka isi dari buku

ajar tersebut.
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4.1 Gambar cover depan

2) Cover belakang
Cover belakang mempunyai makna yang berbeda dengan cover
depan. Cover belakang lebih di dominasi dengan menyampaian isi

yang terdapat di dalam buku ajar.

4.2 Gambar cover belakang
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3) Kata pengantar
Kata pengantar merupakan rangkaian kata-kata yang berupa ucapan
puji syukur Allah SWT, tujuan disusunnya buku ajar baca tulis
Alguran, penjelasan terkait dengan isi dari buku ajar, dan harapan

penyusun terhadap buku ajar yang dikembangkan.

4.3 Gambar Kata Pengantar

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4) Daftar Isi
Daftar isi berisi bab dan sub bab yang akan dibahas pada halaman
isi dan disertakan daftar halaman dari seluruh bagian yang terdapat
pada buku ajar supaya membaca mudah menemukan pokok bahasan

yang dicari.

d. Gambar Daftar Isi

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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5) Isi buku ajar

Isi dari buku ajar berupa buku ajar cepat membaca Al quran

4.5 Gambar materi menggunakan bahasa ibu

4.6 Gambar Materi Cepat Membaca

75
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4.7 Gambar Materi Belajar Menulis

b. Validasi Produk

Validasi terhadap buku ajar baca tulis Alquran dengan pendekatan
accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa
Indonesia di TPA Al-Muna sembegodilakukan oleh validator ahli
dilaksanakan pada tanggal 23April 2018 sampai dengan 30 April 2018.
Data penilaian produk pengembanganbuku ajar baca tulis Alquran
dengan pendekatan accelerated learning dilakukan dalam 4 tahap sebagai

berikut.
1) Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian materi terhadap buku
ajar baca tulis Alguran dengan pendekatan accelerated learning bagi

pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA Al-Muna

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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sembego oleh Guru Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Pangeran
Diponogoro.

2) Tahap kedua diperoleh dari hasil penilaian desain terhadap buku ajar
baca tulis Alguran dengan pendekatan accelerated learning bagi
pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA Al-Muna
sembego oleh desainer sebagai ahli desain produk.

3) Tahap ketiga diperoleh dari hasil penilaian terhadap buku ajar baca
tulis Alquran dengan pendekatan accelerated learning bagi pembelajar
pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA Al-Muna sembego
satu orang guru mengajar di TPA Al-Muna sembego sebagai
pengguna produk.

Terdapat dua macam data yang diperoleh dari hasil validasi yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil dari
angket penilaian dengan skala Likert. Sedangkan data kualitatif berupa
penilaian tambahan atau saran dari validator. Untuk angket validasi ahli
materi/isi, ahli desain, dan ahli baca tulis Alquran, Kkriteria pensekoran
nilai adalah sesuai yang dicantumkan di bab Ill. Berikut adalah penyajian
data penilaian angket oleh ahli materi/isi, ahli desain, dan guru
TPAbeserta kritik dan sarannya.

1. Hasil Validasi Ahli Materi

Penilaian uji validasi produk untuk ahli materi/ isi dilakukan ahli

bidang baca tulis Alquran. Validator materi pada buku ajar baca tulis

Alquran adalah Guru Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Pangeran



Diponogoro oleh Bapak Drs. Hj Jambari. Hasil dari validasi ahli

materi berupa data kuantitatif dan data kualitatif.
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Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert, dan data

kualitatif berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari

validator. berikut adalah paparan data hasil validasi ahli materi/isi:

a) Paparan data kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi oleh ahli materi/isi akan dipaparkan

pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1

Hasil Penilaian kuantitatif Ahli Materi /Isi

No.

Skor

Tingkat

Pernyataan Skor BRI Persentase Kevalitiah Keterangan
1 | Materi dalam buku
ajar pembelajaran .
sesuai dengan 5 5 100 % Sangat Tiaak I?grlu
g Valid Revisi
standar baca tulis
Alguran
2 | Kesesuain materi
dan tujuan .
pembelajaran baca 5 5 100% Sangat Tiaak I_3e_rlu
. : Valid Revisi
tulis Alquran di
TPA
3 | Ketetapan judul
unit dengan urain 0 Sangat | Tidak Perlu
materi baca tulis 3 ’ 100% Valid Reuvisi
Alguran
4 | Kemudahan bahasa
yang dlgunaka.n 5 5 100 % valid Tidak I?grlu
dapat memperjelas Revisi
isi materi
5 | Hustrasi gambar
yang dlgunaka_n 5 5 100% valid Tidak I_D(J:rlu
dapat memperjelas Reuvisi
isi materi
6 | Materi yang di .
sajikan dalam buku | 4 5 80% Valid T'dRa‘é‘v'iDsei””

ajar pembelajaran
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ini sudah lengkap
dan jelas
7 | Kesesuian bahasa
yang dlgunaka_n 4 5 80% valid Tidak If’e:rlu
dapat memperjelas Revisi
isi materi
8 | Isi pembelajaran
dalam buku ajar ini
memberikan : 4 5 80 % valid Tidak I_3e_rlu
kemudahan siswa Revisi
dalam
mempelajarinya
9 | Isi materi yang di
kemas dapat i
menambah dan 4 5 80% Valid Tidak I?e_rlu
Revisi
membantu
pemahaman siswa
10 | Buku ajar yang
eIl Sangat Tidak Perlu
memberikan 5 5 100 % g .
g : Valid Reuvisi
motivasi belajar
siswa
JUMLAH 16 50 92,00% Sangat Tidak I?grlu
Valid Revisi

b) Data kualitatif

Data Kualitatif akan dijelaskan dengan menggunakan tabel.

Berikut adalah tabel hasil data kualitatif validasi ahli materi :

Data Kualitatif Hasil VValidasi Ahli Materi

Tabel 4.2

Nama Validator

Kritik dan Saran

Drs. Bapak Jambari

1. Salah pengejaan huruf ljaiyah
2. Kuarang panduan pada buku ajar

Komentar dan saran dari ahli isi baca tulis Alquran dalam

pertanyaan

terbuka dijadikan bahan

pertimbangan

untuk

menyempurnakan buku ajar matematika dan memperkaya isi

paparan materi buku ajar materi bangun datar dan bangun ruang.




80

¢) Analisis hasil validasi ahli materi

Paparan data hasil ahli materi terhadap buku ajar baca tulis

alquran adalah sebagai berikut:

1) Materi dalam buku ajar pembelajaran sangat sesuai dengan
standar baca tulis Alquran.

2) Materi dalam buku ajar sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran baca tulis Alquran di TPA

3) Ketetapan judul sesuai dengan urain materi baca tulis Alquran.

4) Bahasa yang digunakan sangat mudah dan dapat memperjelas
isi materi baca tulis Alquran.

5) llustrasi gambar yang digunakan sangat jelas untuk
mempermudah isi materi baca tulis Alquran.

6) Materi yang di sajikan dalam buku ajar pembelajaran ini
sangat lengkap dan jelas.

7) Bahasa yang digunakan sesuai untuk memperjelas isi materi

8) Isi pembelajaran dalam buku ajar ini memberikan sangat
memudahan siswa dalam mempelajarinya

9) Isi materi yang di kemas sanagat menambah dan membantu
pemahaman siswa dalam belajar baca tulis Alquran.

10) Buku ajar yang disajikan sangat memberikan motivasi

belajar siswa.
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Berdasarkan hasil penilaian ahli isi terhadap buku ajar baca tulis
Alguran sebagaimana dicantumkan pada tabel 4.1, maka dapat dihitung

persentase tingkat pencapain buku ajar sebagai berikut:

Yx

Pszi

X 100 %

p= 25 100%
~ 50 ?

=92,00 %
Persentase hitung tingkat pencapaian Buku ajar Baca Tulis Alquaran
di peroleh 92.00% . Angka tersebut dikonversikan pada table konversi
skala 5 persentase tingkaat pencapaian 92.00 %, berada pada kualifikasi
sangat baik, sehingga tidak perlu revisi.
2. Hasil Validasi Desain
Validator desain pada buku ajar baca tulis Alquran ini ialah Fitria
Khasanah, M.Pd. salah satu dosen UNIDHA, Data yang diperoleh
berupa data kuantitatif dan data kualitatif . Berikut adalah paparan
data hasil validasi ahli desain.
a. Data kuantitatif
Data Kuantitatif ahli validasi desain akan dipaparkan pada tabel di

bawah ini.
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Data Kuantitatif Hasil VValidasi Ahli Desain
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No. Skor Tingkat | Keteran
Pernyataan Skor Maksimal Persentase Keva%i dan an g

1 | Desain pada
sampul depan
buku ajar sesuai Sangat Tidak
dengan isi materi 5 5 100 % valid Perlu
dan menarik Revisi
minat siswa untuk
mempelajari

2 | Desain pada
halaman sampul Tidak
belakang sesuai 5 5 100 % Valid Perlu
dengan isi materi Revisi
didalamnya

3 | lustrasi gambar
yang terdapat Tidak
pada buku ajar i b 100 % S\?gﬁgt Perlu
sesuai dengan Revisi
materi.

4 | Gambar-gambar
pendukung yang .
terdapat pada 5 5 100% Foguat -Il;:acf’?llj(
buku ajar ini Valid Revisi
menarik belajar
siswa.

5 | Jenis huruf
genga Tidak
haraldensyigblialy o 5 100% Valid Perlu
ajar sesuai dengan Revisi
kondisi anak
pemula

6 | Ukuran huruf
yang digunakan .
sesuai dengan 4 5 80% Valid |TD£?E
karakteristik anak Revisi
TPA yang masih
pemula.

7 | Konsisten .

. Tidak
fjgglgggﬁa” past 15 5 100% Valid Perlu
pengertian. Revisi

8 | Desain atau 4 5 80% Valid Tidak
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tampilan warna Perlu
pada buku ajar ini Revisi
tepat dan menarik
minat siswa.
| ek
penemp 4 5 80% Valid Perlu
gambar tepat dan .
. Revisi
sesuai.
10 | Kosistensi
penggunaan Tidak
System 5 5 100% Valid Perlu
penomeran pada Revisi
halaman
11 | Isi tampilan serasi
secara menarik, N Tidak
serasi dan 4 5 80% g Perlu
Valid .
2 Revisi
proposional
12 g;ﬂal;kterlalu Tidak
Y 4 5 80% Valid Perlu
menggunakan .
.. Revisi
jenis huruf
Sanoat Tidak
JUMLAH | 55 60 91.67% g Perlu
Valid .
Revisi

b. Data kualitatif

Data Kualitatif akan dijelaskan dengan menggunakan tabel. Berikut

adalah tabel hasil data kualitatif validasi ahli desain.

Tabel 4.4

Data Kualitatif Hasil VValidasi Ahli Desain Buku Ajar Matematika

Nama Subjek Uji Ahli desain

Kritik dan Saran

Fitria Khasana, M.Pd

b. Layout buku atas yang kosong

ditambabhi tulisan arab.
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Komentar dan saran dari ahli desain buku ajar dalam pertanyaan

terbuka dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan buku ajar

matematika dan memperbaiki desain buku ajar baca tulis Alquran supaya

terlihat bagus.

c. Analisis Data Hasil Validasi ahli desain
Berdasarkan paparan data pada tabel 4.3 yaitu ahli validasi desai buku ajar

baca tulis Alquran sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Desain pada sampul depan buku ajar sangat sesuai dengan isi materi
dan sangat menarik minat siswa untuk belajar.

Desain pada halaman sampul belakang sangat sesuai dengan isi materi
didalamnya.

llustrasi gambar yang terdapat pada buku ajar sangat sesuai dengan
materi.

Gambar-gambar pendukung yang terdapat pada buku ajar ini sangat
menarik untuk belajar siswa.

Jenis huruf dengan karakteristik buku ajar sangat sesuai dengan kondisi
anak pemula

Ukuran huruf yang digunakan sangat sesuai dengan karakteristik anak
TPA yang masih pemula.

Konsisten penggunaan spasi judul dan pengertian sangat sesuai dengan
materi.

Desain atau tampilan warna pada buku ajar ini sangat tepat dan menarik

minat siswa.
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9) Tata letak penempatan gambar sangat tepat dan sesuai.
10) Kaosistensi penggunaan System penomeran pada halaman sangat sesuai.
11) Isi tampilan sangat serasi , menarik, dan proposional sesui dengan
materi.
12) Menggunakan jenis huruf sangat sesuai
Berdasarkan Hasil penilaian ahli desain terhadap buku ajar baca tulis
Alquran sebagaimana dicantumkan pada tabel 4.3, maka dapat dihitung

persentase tingkat pencapain buku ajar sebagai berikut:

Yx
P = X 100 %
in
P= 55><100°/
~ 60 N
=91,67 %

Persentase hitung tingkat pencapaian buku ajar matematika di
peroleh 91.67 % . Angka tersebut dikonversikan pada table konversi skala
5 persentase tingkat pencapaian 91.67%, berada pada kualifikasi sangat

baik, sehingga tidak perlu revisi..

2. Hasil Vadisasi Ahli Pembelajaran

Validasi ahli pembelajaran ialah guru TPA di Al-muna sembego. Data yang
diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif hasil validasi ahli
pembelajaran. Kedua data tersebut diperoleh peneliti dari angket penelitian,

berikut paparan data ahli pembelajaran buku ajar baca tulis Alquran.



a. Data Kuantitatif

dipaparkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.5

Data kuantitatif hasil validasi ahli guru pembelajaran TPAakan

Data Kuantitatif Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran
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No.

Pernyataan

Skor

Skor
Maksimal

Persentase

Tingkat
Kevalidan

Keterangan

Materi sesuai
dengan standar
kompetensi di
TPQ

80 %

Sangat
Valid

Tidak Perlu
Revisi

Kesesuain materi
yang disajikan
dan didasain
dalam buku ajar

100 %

Valid

Tidak Perlu
Revisi

Kelengkapan
materi yang
terdapat pada
buku ajar baca
tulis Alguran

80 %

Valid

Tidak Perlu
Revisi

Gaya bahasa yang
digunakan dalam
buku ajar yang
dikembangkan
sudah sesuai
dengan tingakat
pemahaman
untuk anak TPA
untuk pemula

80%

Valid

Tidak Perlu
Revisi

Isi materi yang
disajikan pada
buku ajar dapat
memberi motivasi
belajar siswa

100 %

Sangat
Valid

Tidak Perlu
Revisi

Isi materi pada
buku ajar ini
dapat menambah
dan membantu
pemahaman siswa

80%

Sangat
Valid

Tidak Perlu
Revisi
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7 | Buku ajar .
pembelajaran ini 4 5 80% Valid T'dsgv?;”u
bersifat efektif.

8 | llustrasi gambar .
sesuai dengan isi 5 5 80% Valid T'dRak I_D(J:rlu
materi. evist

9 | Buku ajar
pembelajaran ini
dapat 0 Sangat Tidak Perlu
memudahkan 2 2 100% Valid Reuvisi
dalam baca tulis
Alquran

10 | Teks atau tulisan
pada keseluruhan
buku ajar .
pembelajaran 5 5 100% S{%ﬁgt Tldsgvli:’:}rlu
sesuai dengan
karakteristik anak
TPA pemula

Sangat Tidak Perlu
0,
JUMLAH v i 2Ok Valid Revisi

b. Data kualitatif

Data Kualitatif akan dijelaskan dengan menggunakan tabel. Berikut adalah

tabel hasil data kualitatif validasi Ahli pembelajaran baca tulis Alquran :

Tabel 4.6

Data Kualitatif Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran

Nama Subjek Uji Ahli
desain

Kritik dan Saran

Alfiyah.S.Pd

1.

Buku ajar sudah bagus, kalau bisa
dibawah kepenerbit

Semua data hasil review, penilaian, maupun Kritik dan saran dari ahli

pembelajaran guru TPAdijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi
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dan berguna untuk penyempurna buku ajar sebelum di uji cobakan

kepada siswa.

c. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Guru Pembelajaran

Data hasil penilaian guru TPA terhadap pengembangan buku ajar

materi baca tulis Alquran, selanjutnya akan dianalisis sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Materi pada buku ajar sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran
baca tulis Alquran.

Materi pada buku ajar sangat sesuai dengan desain buku ajar.
Materi pada buku ajar sangat lengap untuk pembelajaran baca tulis
Alquran.

Gaya bahasa yang digunakan dalam buku ajar yang dikembangan
sangat sesuai dengan tingkat pemahaman untuk anak TPA pemula.
Isi materi yang disajikan pada buku ajar sangat memberi motivasi
belajar siswa.

Isi Materi pada buku ajar ini sangat menambah dan membantu
pemahaman siswa.

Buku ajar ini dapat membuat prosese pembelajaran menjadi efektif.
llustrasi pada gambar sangat sesuai dengan isi materi.

Buku ajar pembelajar ini sangat memudahkan siswa dalam proses
belajar baca tulis Alquran.

Teks dan tulis pada keseluran buku ajar sngat sesuai dengan

krateritik siswa pemula.
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Berdasarkan hasil penilain guru TPA terhadap buku ajar baca
tulis Alquran sebagaimana dicantumkan dalam tabel 4.5, maka dapat
dihitung persentase tingkat pencapaian buku ajarsebagai berikut:

Y x
XX

X 100 %

p= 2 100 %
~ 50 0

=90 %

Persentase hitung tingkat pencapaian buku ajar baca tulis
Alquranperoleh 90 % . Angka tersebut dikonversikan pada table konversi
skala 5 persentase tingkat pencapaian 90 %, berada pada kualifikasi sangat
valid sehingga tidak perlu revisi.

4. Implementasi (Implementation)

Implementasi  adalah  tahapan  yang dilakukan  setelah
mengembangkan buku ajar pembelajaran. Buku ajar pembelajaran yang
telah dikembangkan dan mendapat persetujuan dari validator ahli dapat
digunakan di lapangan sesuai dengan tujuan pengembang. Implementation
adalah tahap dimana buku ajar pembelajaran yang telah dikembangkan
untuk digunakan di lapangan pada proses pembelajaran. Selain dilakukan uji
coba lapangan, maka kemenarikan media pembelajaran juga perlu diketahui.

Uji coba pada penelitian dan pengembangan. Produk pengembangan
diujikan pada siswa TPA untuk pemula kelas 1 SD/MI.

Pada penelitian ini menggunakan sampel yang dapat diterima adalah

21 subjek dari kelas sebelum menggunakan buku ajar.Berikut adalah
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paparan data hasil uji coba lapangan kelas sebelum menggunakan buku ajar

sebagai berikut :

a. Penyajian Data Hasill Penilaian Angket Siswa

Pada penilaian angket siswa, penilaian melakukan uji coba lapangan.

Berikut ini merupakan hasil uji coba lapangan yang diwakili oleh 21

responden sebagai pengguna produk.

54.1.1.1.10.12.1  Uji coba lapangan ( field evaluation )

Uji coba lapangan dilakukan pada 21 siswa dikelas TPA.

(1)Profil Siswa Uji Lapangan (field evaluation)

Tabel 4.7

Profil Siswa Uji Lapangan (field evaluation)

Responden Nama Responden
X1 Zaki maulana
X5 Hamidatul kamilah
X3 Alisha Zahrotulnnisa
X4 Devdan Romansa R
Xs Azahra Tusifa
Xs Devilina
X7 Romasyah w
Xs Kayla safira P
Xo Muhammad farhan
X10 Labiba
X1 Meiyantika
X2 Muhammad akbar
X13 Nada syafira shalsabila
X4 Alvaro Brilliant
Xis Rico rastra M
X1 Nayla Azizzah
X7 Ashalina Azzahra
Xis Rama Putra Bagaskara
Xig Mahardika Pragata
X0 Zaqy Malik Ramadhan
Xo1 Dianda aliyah




91

(2) Hasil Uji Coba Lapangan (field evaluation)
Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji coba
lapangan (field evaluation) pembelajaran baca tulis Alquran
adalah berupabuku ajar. Berikut ini merupakan data hasil uji

coba lapangan (field evaluation):



Tabel 4. 8 Hasil Uji Lapangan (field evaluation)
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No Nama Aspek Penilaian Z X Z A
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Zaki maulana 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 45 | 50
2 Hamidatul kamilah 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 45 | 50
3 Alisha Zahrotulnnisa 4 8 3 3 5 5 5 5 5 5 47 | 50
4 Devdan Romansa R 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 | 50
5 Azahra Tusifa 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 45 | 50
6 Devilina 5 5 5 4 8 3} 5 4 5 4 47 | 50
7 Romasyah w 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 42 | 50
8 Kayla safira P 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 | 50
9 Muhammad farhan 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 | 50
10 | Labiba 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 45 | 50
11 | Meiyantika 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 45 | 50
12 | Muhammad akbar 4 5 5 3 4 4 5 5 5 5 45 | 50
13 | Nada syafira shalsabila 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 | 50
14 | Alvaro Brilliant 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 | 50
15 | Rico rastra M 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 | 50
16 | Nayla Azizzah 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 46 | 50
17 | Ashalina Azzahra 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 48 | 50
18 | Rama Putra Bagaskara 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 | 50
19 | Mahardika Pragata 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 | 50
20 | Zaqy Malik Ramadhan 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 | 50
21 | Dianda aliyah 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 | 50
Zx 100 97 96 93 98 99 99 95 101 99 977
in 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105
% 95.23% | 92% | 91.42% | 88.57 % | 93.33% | 94.28% | 94.28% | 90.47% | 96.19% |-94.28%




93

a. Analisis Data Hasil Angket siswa
Berdasarkan data pada tabel 4.8 hasil penilaian angket belajar
siswa secara menyeluruh, langkah berikut yang dilakukan setelah
data tersaji adalah menganalisi data. Analisis data dilakukan
dengan cara menghitung persentase tingkat pencapaian sebagai
berikut :

X
P = Z—>< 100 %
XX

p= 277 100%
~ 1050 1

=93.04 %
Keterangan :
P = Presentase kelayakan
Y. x =Jumlah total jawaban skor siswa (nilai nyata)
Y. xi = Jumlah total skor jawabn tertinggi (nilai harapan )

Berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas, maka Kkita

ketahui bahwa presentase hasil belajar siswa adalah 93.04 %
sesuai dengan tabel konversi skala kevalidan presentase tingkat
pencapaian 93.04 % berada pada kulifikasi sangat valid, hal ini
menunjukkan bahwa hasil penilain angket belajar siswa sangat
valid atau mengalami peningkatan dan respon yang bagus setelah

menggunakan buku ajar baca tulis Alquran.
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Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi, kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi
hal-hal yang terkait dengan pengembangan media pembelajaran interaktif.
Produk yang telah dikembangkan dan diuji cobakan selanjutnya dilakukan
revisi terhadap media ajar sesuai dengan hasil evaluasi kebutuhan yakni
untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam penguasaan
materi yang telah di sajikan pada buku ajar. Evaluasi dimaksudkan untuk
mengetahui umpan balik tentang keberhasilan dalam pengembangan dan
implementasi buku ajaryang telah dibuat.

Setelah buku ajardinilai oleh valiator untuk diketahui kelayakannya,
maka langkah selanjutnya adalah uji lapangan. Dengan menggunakan buku
ajardikelas dan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pengembangan yakni
peningkatan hasil belajar, maka dilakukan post-test, dan kemudian
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh sebelum menggunakanbuku ajar
pre-test.

Pre-Test dilakukan dengan kegiatan pembelajaran menggunakan
buku igra lama. Sedangkan Post-Test dilakukan dengan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan buku ajar pembelajaran yang
dikembangkan.

Hasil Pre-Test dan Post-Test di bawah ini merupakan data nilai
siswa dari hasil penyelesaian soal Pre-Test dan Post-Test pada tiga sub bab

pembahasan dalam buku ajarpembelajaran yang dikembangkan, yaitu baca



95

tulis Alguran pendekatan accelerated learning bagi pembelajar pemula
berbahasa ibu bahasa Indonesia.Hasil Pre-Test dan Post-Test disini
dimaksudkan untuk menunjukkan tingkat efektifitas buku ajar yang
dikembangkan pada penelitian ini. Jika nilai Post-Test lebih tinggi dari pada
nilai Pre-Test, maka media pembelajaran yang dikembangkan pada
penelitian ini dapat dikatakan efektif. Berikut adalah data hasil nilai sebelum
menggunakan buku ajar.
b. Paparan data hasil Pre dan Post test Siswa

Adapun perolehan data pre test dan post test akan dipaparkan

sebagai berikut :

Tabel 4.9
Data Hasil Pre Test dan Post Test Siswa
NO Nama Nilali
Pre Test Post Test

1 Zaki Candra Septiani 40 80

2 Hamidatul kamilah 50 30

3 Alisha Zahrotulnnisa 70 100
4 Devdan Romansa R 50 90

5 Azahra Tusifa 50 90

6 Devilina 50 30

7 Romasyah w 60 70

8 Kayla safira P 50 90
9 Muhammad farhan 60 30
10 Labiba 60 100
11 Meiyantika 40 30
12 Muhammad akbar 60 90
13 | Nada syafira shalsabila 50 90
14 | Alvaro Brilliant 60 80
15 Rico rastra M 50 90
16 | Nayla Azizzah 50 90
17 Ashalina Azzahra 40 80
18 Rama Putra Bagaskara 60 80
19 Mahardika Pragata 60 80
20 | Zagy Malik Ramadhan 50 90




C.
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21 | Dianda aliyah 50 80
Jumlah 1110 1790
Rata-rata | 52.85 85.23

Berdasarkan tabel 4.9 tersebut dapat dilihat hasil dari pre test dan
post test menunjukkan sebuah perbedaaan yaitu dari hasil pre test yaitu
sebelum menggunakan Buku ajar baca tulis Alquran menggunakan
bahasa ibu memperoleh rata-rata sejumlah 52,85, kemudian perolehan
hasil post test yaitu setelah menggunakan Buku ajar baca tulis Alquran
menggunakan bahasa ibu mendapat nilai rata-rata 85,23.

Analisis Data Hasil Pre Test dan Post Test Siswa

Berdasarkan hasil penilain melalui pelaksanaan ujian pre test dan
post test yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah
menggunakan Buku ajar baca tulis Alqur’an menggunakan bahasa ibu
maka telah diperolah data seperti yang telah dipaparkan pada tabel 4.9
dan dapat dilihat adanya perbedaan nilai antara pre test dan post test.
Pada point ini disajikan dalam tabel perhitungan uji-t untuk hasil yang
lebih signifikasikan , maka data perhitungan uji-t tersebut adalah sebagai

berikut :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Tabel 4.10

Perhitungan Uji-t
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No | Nama Pre(x;) | Post (x3) | (x2 —x4) d?
1 | Zaki Candra Septiani 40 80 40 1600
2 | Hamidatul kamilah 50 80 30 900
3 | Alisha Zahrotulnnisa 70 100 30 900
4 | Devdan Romansa R 50 90 30 900
5 | Azahra Tusifa 50 90 20 400
6 | Devilina 50 80 30 900
7 | Romasyah w 60 70 10 100
8 | Kayla safira P 50 90 40 1600
9 | Muhammad farhan 60 80 20 400
10 | Labiba 60 100 40 1600
11 | Meiyantika 40 80 40 1600
12 | Muhammad akbar 60 90 30 900
13 | Nada syafira shalsabila 50 90 40 1600
14 | Alvaro Brilliant 60 80 20 400
15 | Rico rastra M 50 90 40 1600
16 | Nayla Azizzah 50 90 40 1600
17 | Ashalina Azzahra 40 80 40 1600
18 | Rama Putra Bagaskara 60 80 20 400
19 | Mahardika Pragata 60 80 20 400
20 | Zaqy Malik Ramadhan 50 90 40 1600
21 | Dianda aliyah 50 80 30 900

Jumlah 1110 1790 650 21900
Rata-rata | 52.85 85.23 30.95 1042.85

Berdasarkan Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat hasil dari pre

dan posttest menunjukkan sebuah perbedaan yaitu dari hasil pre test yaitu

sebelum menggunakan Buku ajar Baca Tulis Alqur’an menggunakan

bahasa ibu memperoieh hasii rata-rata sejumian 52.85 kemudian hasil

perolehan post test yaitu setelah menggunakan Buku ajar Baca Tulis

Alqur’an menggunakan bahasa ibu mendapatkan nilai sejumlaH 85.23,

Maka dapat disimpulkan adanya kenaikan hasil belajar siswa setelah

menggunakan Buku ajar Baca Tulis Alqur’an menggunakan bahasa ibu.
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Namun untuk memperoleh hasil yang lebih signifikan, maka peneliti
akan menggunakan perhitungan Uji-t yang akan dibahas pada point
selanjutnya.
d. Analisis Uji t
Untuk memperoleh hasil yang lebih signifikan maka peneliti akan
menggunkan perhitungan uji-t dalam perhitungan uji-t dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Langkah 1: Membuat H; dan Hy dalam bentuk kalimat
Hi: Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah
menggunakanBuku ajar  Baca Tulis Alqur’an menggunakan
bahasa ibu.
Ho: Tidak adanya perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan
sesudah mengguakanBuku ajar Baca Tulis Alqur’an
menggunakan bahasa ibu.

Langkah 2: Mencari thitung dengan rumus sebagai berikut:

t= —
N(N-1)

dan db = N-1
=21-1
=20
Langkah 3: Menentukan kriteria uji t.
A. Jika nilai t niwng lebih kecil dari tianer maka signifikan artinya Hy

diterima dan Hj ditolak.
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B. Jika nilai thiunglebih besar dari pada tine maka signifikan artinya Ho

ditolak dan H; diterima.

Langkah 4: Menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test
dengan rumus uji t.

Sesuai dengan data yang dipaparkan dalam tabel 4. tentang daftar nilai pre
adn post test dalam perhitungan uji t, maka disini akan kita hitung

menggunakan rumus uji t sebagai berikut:

D
daz2
N(N-1)

30,95

21900
21(21-1)

30,95

21900
420

30,95

51
&
=
S

30,95
%272

=415

Keterangan:

t :Ujit

D: Different (X2-X1)

d?: Variansi
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N: Jumlah Sampel

Langkah 5: Membandingkan thiwung dan trapel

thitung: 41 15

ttabe| :1,70562

Langkah 6: Kesimpulan

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tipe maka Ho
ditolak dan H; diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
siswa sebelum dan sesudah menggunakan Buku ajar Baca Tulis Alquran
menggunakan bahasa ibu, Kemudian, dari rata-rata nilai test diketahui x, lebih
besar dari x; (85, 83> 52.85) juga menunjukkan bahwa nilai post test lebih bagus
dibandingkan dengan nilaipre test. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
adanya perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah

menggunakan Buku ajar Baca Tulis Alguran menggunakan bahasa ibu.

d. Revisi Produk
Pada proses pengembangan buku ajar baca tulis Alquran terdapat
beberapa point yang harus direvisi agar mendapatkan hasil yang baik. Berikut
bagian-bagian dari buku ajar baca tulis Alquranyang telah direvisi.
1. Revisi Produk oleh Ahli Materi/Isi
Berdasarkan kritik dan saran dari validator ahli materi/isi pada tabel

4.2 dapat diketahui pada penjelasan berikut:



Tabel 4. 11
Revisi buku ajar baca tulis Alquran
Berdasarkan Validasi Ahli Materi
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No

Point yang
direvisi

\

Sesudah dir-

Salah pengejaan
huruf ljaiyah

i,
Kuarang
panduan pada
buku ajar

2.

ARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

IO A
'R A

-
-

NTRAL LI

> =
=

[ o
AV 4 ™
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Semua data yang diperoleh dari hasil validasi dijadikan sebagai

bahan untuk revisi sehingga akan berguna untuk penyempurnaan produk

dan dapat diuji cobakan di lapangan.

2. Revisi Produk oleh Ahli Desain buku ajar
Revisi pengembangan buku ajar baca tulis Alquran berdasarkan dari

kritik dan saran oleh ahli desain pada tabel 4.4. adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 12

Revisi Buku ajarBerdasarkan Validasi Ahli Desain

No

Point yang
direvisi

Sebelum direvisi

Sesudahdir-

Layout buku
atas yang
kosong
ditambabhi
tulisan arab.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

> \V4
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Revisi Produk oleh Ahli pembelajarn

Revisi pengembangan buku ajar baca tulis Al quran berdasarkan

dari kritik dan saran oleh ahli desain media pada tabel 4.6 adalah sebagai

berikut:
Tabel 4. 13
Revisi Buku ajar baca tulis Alquran
Berdasarkan Validasi Ahli pembelajaran
No P0|_nt yang Sebelum direvisi Sesudah direvisi
direvisi

Tidak ada revisi




BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Proses Penyusunan Buku ajar Baca Tulis Alquran

Pengembangan bahan ajar baca tulis Alquran ini didasarkan pada analisis
kebutuhan bahwa belum tersedianya bahan ajar baca tulis Alquran dengan
pendekatan Accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa
Indonesia serta atas dasar bahan ajar baca tulis Alquran yang digunakan saat
pembelajaran baca tulis Alquran di TPA Al-Muna Sembego.

Bahan ajar yang disusun menggunakan model Model desain ADDIE
melalui serangkaian tahap pengembangan yang sistematis yakni tahap (analysis),
tahap (design), tahap (development), tahap (implementation), dan tahap
(evaluation).®?

National Centre for Compentency mengatakan bahwa bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksudkan bisa berupa
bahan tertulis maupun tak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa
bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis
maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana Yyang
memungkinkan peserta didik untuk belajar.”’Bahan ajar merupakan komponen
pembelajaran yang paling berpengaruh terhadap proses pembelajaran.®® Adanya

guru dalam proses pembelajaran namun tidak adanya buku ajar, maka pembelajaran

®?Benny A. Pribadi, Op, cit, him. 125
®Andi Prastowo, Op. cit, him 16
64Muhaimin, Op, cit, him 73
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tidak akan berjalan efektif, begitu juga sebaliknya, sebab itu, peneliti pada

penelitian dan pengembangan ini melakukan pengembangan bahan ajar.

Buku ajar Baca Tulis Al quran merupakan salah satu bentuk pengembangan
bahan ajar yang dilakukan berdasarkan latar belakang vyaitu belum adanya
pengembangan bahan ajar.Oleh karena itu, produk hasil pengembangan ini
dimaksudkan sebagai buku ajar belajar siswa sehingga dapat memudahkan siswa
dalam belajar baca tulis Alquran.

Berdasarkan teori pengembangan merupakan suatu metode penelitian
yang bertujuan untuk memecahkan masalah belajar dengan menciptakan atau
mengembangkan sebuah produk yang efektif, baik itu produk media
pembelajaran maupun alat bantu dalam melaksanakan proses pembelajaran.®

Sebagai salah satu bentuk pengembangan, Buku ajar Baca Tulis Alguran
adalah sebuah buku ajar dari hasil pengembangan bahan ajar baca tulis Alquran
yang dilengakapi dengan gambar, membaca rangkai huruf serta menulis huruf
dan dalam buku ajar tersebut pembelajarannya menggunakan pendekatan
accelerated learningbagi pembelajar pemula Berbahasa Ibu Bahasa Indonesia.

Pendekatan Accelerated learning artinya pembelajaran yang dipercepat
konsep dasar pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran itu berlangsung

cepat, menyenangkan, dan memuaskan.®

®®Imam Teguh Santoso,Pengembangan Bahan Ajar BerbasisBudaya Daerah Untuk Mengoptimalkan
Pendidikan Karakter pada Anak di Taman Kanak-Kanak 2013, (Semarang:Skripsi Universitas
Negeri Semarang), him7

yuyun Muawanah, Pengaruh Accelerated Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Pada
Konsep Termonika, Skripsi (Pendidikan Fisika, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011). HIm 9
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Bahasa Ibu disebut juga bahasa pertama sebab bahasa ibu itu yang paling
dahulu dikuasai seorang anak. Bahasa lain yang dipelajari setelah bahasa ibu
disebut bahasa kedua. Keterampilan seseorang terhadap sebuah bahasa
bergantung pada adanya kesempatan untuk menggunakan bahasa tersebut.Dapat
saja terjadi bahasa kedua lebih dikuasai dari pada bahasa ibunya.Pada umumnya
masyarakat Indonesia adalah masyarakat bilingual.Artinya, bahasa daerah adalah
bahasa pertama atau bahasa ibu, sedangkan bahasa keduanya adalah bahasa
Indonesia. Kemampuan komunikatif seseorang juga bervariasi, setidaknya
menguasai satu bahasa ibu dengan perbagai variasinya atau ragamnya; dan yang
lain mungkin menguasai, selain bahasa ibu, juga sebuah bahasa lain atau lebih,
yang diperoleh sebagai hasil pendidikan atau pergaulannya dengan penutur
bahasa di luar lingkungannya. Rata-rata seorang Indonesia yang pernah
menduduki bangku sekolah menguasai bahasa Ibu dan bahasa Indonesia.Semua
bahasa beserta ragamragamnya yang dimiliki atau yang dikuasai oleh seorang
penutur disebut dengan istilah verbal repertoire.®’

Penerapan Buku ajar Baca Tulis Alquran menggunakan pendekatan
Accelerated Learning bagi pembelajar pemula supaya anak lebih cepat untuk
memahami baca tulis Alquran dengan metode yang menyenangkan. Dan pada
buku ajar ini juga terdapat bahasa Ibu Bahasa Indonesia karena pada usia
pemula anak lebih mudah memahami dengan menggunakan bahasa ibu adalah

bahasa kedua yang paling dikuasai seorang anak.

%7 3urnal Pesona Volume 1 No. 1, Januari 2015,him. 1-14



107

Buku ajar Baca Tulis Alquran ini merupakan bentuk hasil pengembangan
bahan ajar untuk memudahkan siswa belajar membaca dan menulis untuk siswa
pemula di TPA dan juga merupakan salah satu bentuk kebutuhan siswa
diciptakan dari hasil pengembangan bahan ajar untuk menunjang kegiatan
belajar siswa di TPA.

Buku ajar Baca Tulis Alquran memiliki desaain yang berwarna-warni,
dengan tulisan berbagai model dan terdapat beberapa gambar dengan tujuan
untuk menarik rasa penasaran siswa sehingga mau membacanya. Selain
memiliki warna yang cerah, Buku ajar Baca Tulis Alquran juga memiliki materi
yang dikemas dengan bahasa yang sederhana, sehingga mempermudah siswa
untuk memahaminya. Dari desain dan materi yang yang mudah dipahami yang
dimiliki buku ajar baca tulis Alquran guna untuk menarik perhatian siwa untuk
membaca dan mempelajarinya, sehingga siswa dapat mudah belajar dan
mengalami peningkatan hasil belajar.

Untuk mengetahui bahan ajar baca tulis Alguran dengan pendekatan
Accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia
tersebut valid dan praktis dilakukan uji coba. Validasi yang dilakukan oleh
pakar berfokus pada tiga karakteristik utama yaitu materi/isi, desain produk dan
yang telah dikembangkan. Setelah bahan ajar baca tulis Alquran dengan
pendekatan Accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa
Indonesia divalidasi, kemudian dilakukan analisis data kuantitatif yaitu jumlah

skor angket, data kualitatif yaitu komentar dan saran dari para ahli.
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Produk pengembangan buku ajar ini telah dilakukan penyempurnaan
secara bertahap melalui review, validasi oleh para ahli dan hasil uji coba produk.
Aspek yang diungkapkan untuk melakukan revisi adalah dari unsur isi materi,
kebahasaan, kesesuain dengan tujuan dan desain buku ajar secara keseluruhan.
Validasi ini dilakukan untuk menilai kelayakan buku yang dikembangkan serta
sebagai bahan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan buku yang dikembangkan
sebelum diuji cobakan. Validasi pada penelitian dan pengembangan ini
dilakukan pada tiga subjek, yaitu ahli isi materi , ahli desain buku ajar, dan guru
pembelajaran TPA Al-Muna Sembego.berikut adalah hasil analisis para ahli:

1. Analisis Data Hasil Validasi Ahli isi Pengmbangan Buku Ajar Baca
Tulis Alguran.

Hasil validasi isi pengembangan buku ajar baca tulis Alquran
dengan pendekatan accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa
ibu bahasa Indonesia, dinyatakan valid atau layak digunakan dengan kriteria
92,00 %. Buku baca tulis Alquran ini sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran di TPA sesuai dengan materi. Pada buku buku ini juga sudah
bagus, anak bisa lebih mudah belajar untuk membaca dan lebih cepat belajar
menulis rangakain huruf ljaiyah .

Kalimat petunjuk yang digunakan pada buku baca tulis Alquran ini
sangat mudah dipahami. Karena disesuaikan dengan tahap perkembangan
siswa. Sehingga susunan kalimat menggunakan kalimat sederhan tidak
rumit lebih mudah untuk memahami materi yang telah di tulis pada buku

tersebut.
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Isi materi yang terdapat dalam buku baca tulis Alquran sudah
relative jelas dan mudah dipahami, dan isinya yang sederhana, singkat dab

jelas. Sehingga siswa tidak bosan dengan materi yang disajikan .

Analisis Data Hasil Validasi Ahli Desain Pengmbangan Buku Ajar Baca
Tulis Alguran.

Hasil validasi oleh ahli desain menyatakan bahwa buku ajar baca
tulis Alquran hasil pengembangan valid atau layak digunakan yaitu dengan
perolehan criteria 91,67 %, yang menunjukkan Kkriteria validtidak perlu
revisi, Ahli desain produk mendapatkan skor 90.00 % yang menunjukkan
kriteria valid dan tidak perlu revisi. Karena buku ajar baca tulis Alquran
memiliki cover yang menarik dan gambar pembuka pembelajaran yang
sesuai.

Begitu pula letak layaout yang di desain sebagus mungkin, tidak ada
halaman yang kosong. Warna warni layout pada setiap halaman buku dibuat
semenarik mungkin sehingga siswa yang melihat tidak bosan.

Layout, jenis huruf, dan ukuran huruf yang terdapat dalam dalam buku
ajar sudah sesuai dengan karakteristik siswa, serta perbedaan tiap-tiap judul
bab sudah sesaui.

Penempatan gambar pada setiap materi sudah tepat, gambar dapat
menarik siswa dalam belajar. Pengunaan spasi dan pengetikan sangat tepat,
desain pada buku tersebut sudah sangat bagus dan membuat siswa

termotivasi dalam belajar.
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Analisis Data Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Pengmbangan Buku
Ajar Baca Tulis Alguran.

Hasil validasi ahli pembelajaran desain menyatakan bahwa buku ajar
baca tulis Alquran hasil pengembangan valid atau layak digunakan yaitu
dengan perolehan kriteria 90 %.

Menurut Ahli pepmbelajaran materi baca tulis Alquran sesui dengan
tujuan pembelajaran Tpa dan buku yang dibuat ini sesui dengan kebutuhan
siswa pemulia di Tpa Almuna Sembego.

Materi dalam buku ini sudah lengkap, materi yang disajikan sudah
mencangkup membaca huruf ijaiyah mulai dari sendiri-sendiri , membaca
huruf hijaiyah bersambung dengan huruf hijaiyah yang lain dan menulis
huruf hijaiyah.

Kalimat petunjuk yang digunakan pada buku baca tulis Alquran ini
sangat mudah dipahami. Karena disesuaikan dengan tahap perkembangan
siswa. Sehingga susunan kalimat menggunakan kalimat sederhan tidak
rumit lebih mudah untuk memahami materi yang telah di tulis pada buku
tersebut.

Karena secara keseluruhan sudah sangat bagus baik dari segi isi buku
dan desain tersebut, materi yang dikemas sangat baik dan membudahkan
siswa belajar membaca,memudahkan siswa cepat belajar menulis huruf
hijaiyah. Gambar yang dituangkan cocok untuk siswa pemula, warna warni

dalam isi membuat anak tidak bosan dalam belajar baca tulis Alquran.
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4. Analisis Keefektifan Pengmbangan Buku Ajar Baca Tulis Alquran.

Keefektifan buku ajar baca tulis Alquran dapat dilihat dari perolehan
angket yang diisi oleh siswa pemula di Tpa Al muna Sembego. Berdasarkan
hasil penilaian angket diperoleh 93.04 %. bahwa buku ajar baca tulis
Alquran sangat efektif untuk pembelajaran. Keefektifan tersebut
dikarenakan buku ajar baca tulis Alquran dapat memudahkan dalam belajar.
Pengunaan buku ajar tematik dapat memberi motivasi atau semangat belajar
siswa, serta anak lebih cepat dalam belajar baca tulis Alquran.

Pada buku ajar baca tulis ini memiliki kelebeihan anak bisa latihan
belajar menulis huruf hijaiyah dirumah dengan bantuan orang tua. Sehingga
saat pembelajarn anak lebih mudah untuk menulis. Jenis huruf dan ukuran
huruf sangat sesaui, bahasa ibu yang digunakan lebih memudahkan anak di
usia pemula lebih mudah dipahami.selama belajar menggunakan buku ajar
baca tulis Alquran sangat menyenangkan. Buku ajar dikembangan sangat
membantu anak dalam proses belajar membaca menulis Alquran. Buku ini
sangat memberi semangat dan nilai postif untuk siswa.

B. Pembahasan Hasil Uji Coba Produk di TPA Al Muna Sembego
Uji coba yang dilakukan pada penelitian dan pengembangan ini ialah berupa
kegiatan pembelajaran. Proses belajar mengajar menurut Al-Ghazali ialah proses
terjadinya aktivitas eksplorasi pengetahuan sehingga menghasilkan perubahan-
perubahan perilaku.®® Proses belajar bisa juga dikatakan sebagai aktivitas yang

dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui

*®Bahruddin, Esa Nur Wahyuni, Op. cit him 44
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pelatihan-pelatihan atau serangkaian kegiatan serta melalui pengalaman-
pengalaman. Proses belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku belajar,
baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan. Terdapat berbagai
macam hal yang dapat mempengaruhi hasil dari pembelajaran, salah satunya
ialah tersedianya bahan ajar saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari
proses pembelajaran pada penelitian dan pengembangan ini ialah meningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran baca tulis Alguran, Namun secara tidak
langsung dari pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan buku ajar
yang dikembangkan dapat memberikan pengaruh dalam belajar membaca,
menulis Alquran dengan baik.

Pada penelitian ini diuji cobakan 2 kelompok, kelas sebelum
menggunakan buku ajar dan kelas yang sudah menggunakan buku ajar. Uji
coba yang berlangsung pada kelompok sesudah dan sebelum menggunakan
buku ajar. Pada penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk melihat
tingkat efektifitas pembelajaran baca tulis Alquran dengan menggunakan
bukan ajar yang dikembangakan . untuk mengetahui efektifitas tersebut
dapat dilakukan dengan memberikan tes, karena dengan hasil tes dapat
dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek pembelajaran. Unetuk
mengetahui keefektifan penggunaan buku ajar yang dikembangkan pada
penelitian dan pengembangan ini dilakukan tes berupa pre tes dan post test.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pre test lebih rendah dari post
test yaitu 52.85 < 85.23, dengan begitu menunjukkan terdapat perbedaan

hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan Buku ajar Baca
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Tulis Alquran. Berdasarkan perolehan hasil uji-t menggunakan perhitungan
manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh bahwa thiwng =4.15 tiapel =
1,70562. Hal ini menunjukkan bawah thiung> trapel Yang berarti  bawa thitung
lebih besar dari pada t.p maka Ho ditolak dan H; diterima, Sehingga
terdapat perbedaan signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan Buku ajar Baca Tulis Alguran. Kesimpulan dari hasil uji-t
yaitu Buku ajar Baca Tulis Alquran dinyatakan lebih menarik, mudah
difahami, sehingga menambah daya tarik dan semangat siswa dalam proses
belajar sehingga dapat dikatakan bawah Buku ajar Baca Tulis Alquran
Signifikan efektif untuk proses pembelajaran untuk siswa pemula di TPA-

Al Muna Sembego.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

5.

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap buku ajar
Baca Tulis Al quran ,maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
Proses pengembangan produkbuku ajar baca tulis Alguran ini mengacu
pada model pengembangan ADDIE, melalui lima tahap utama yaitu :
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Produk
yang dikembangkan berupa buku ajar baca tulis Alquran untuk pemula.
Buku ajar yang dikembangakn ini sesuia dengan analisis kebutuhan siswa,
sesuai dengan tujuan pembelajaran di TPA. Karakteristik buku ajar yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah dari iqra akan tetapi lebih
dikembangkan lagi untuk mempermuda siswa dalam belajar baca tulis
Alquran dalam buku ini juga terdapat latihan menulis huruf hijaiyah
bersambung, buku ini di desain sedemikian rupa mulai dari font, pemilihan
warna, serta gambar-gambar ilustrasi yang mampu untuk menumbuhkan
daya tarik siswa mempelajari buku yang dikembangkan ini. Produk
pengembangan buku ajar ini telah dilakukan penyempurnaan secara
bertahap melalui review, validasi oleh para ahli dan hasil uji coba produk.
Aspek yang diungkapkan untuk melakukan revisi adalah dari unsur isi
materi, kebahasaan, kesesuain dengan tujuan dan desain buku ajar secara
keseluruhan. Validasi ini dilakukan untuk menilai kelayakan buku yang

dikembangkan serta sebagai bahan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan
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buku yang dikembangkan sebelum diuji cobakan. Validasi pada penelitian
dan pengembangan ini dilakukan pada tiga subjek, yaitu ahli isi materi , ahli
desain buku ajar, dan guru pembelajaran TPA Al-Muna Sembego. Dari hasil
validasi oleh ahli isi mendapatkan skor 92,00 %, yang menunjukkan
kriteria valid dan layak digunakan sebagai penunjang karena sudah sesuai
dengan tujuan materi. Ahli desain produk mendapatkan skor 91,67 %, yang
menunjukkan kriteria validtidak perlu revisi, Ahli desain produk
mendapatkan skor 90.00 % yang menunjukkan kriteria valid dan tidak perlu
revisi. Berdasarkan penilaian angket siswa uji coba lapangan terdapat

93.04,% yang menunjukkan kriteria valid dan tidak perlu direvisi.

Pembelajaran baca tulis Alquran dengan menggunakan buku ajar yang
dikembangkan pada penelitian dan pengembangan ini terbukti efektif
dalam proses pembelajaran siswa di TPA Almuna terdapat peningkatkan
hasil belajar siswa TPA Al-Muna Sembego Sleman. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai rata-rata pre test lebih rendah dari post test yaitu 52.85 <
85, 23, dengan begitu menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar
antara sebelum dan sesudah menggunakan Buku ajar Baca Tulis Alquran.
Berdasarkan perolehan hasil uji-t menggunakan perhitungan manual
dengan tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh bahwa thiwng =4.15  tuape =
1,70562. Hal ini menunjukkan bawah thitung™> tranel Yang berarti bawa thiwng
lebih besar dari pada twape maka Ho ditolak dan H; diterima, Sehingga
terdapat perbedaan signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah

menggunakan buku ajar Baca Tulis Alquran. Kesimpulan dari hasil uji-t
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yaitu buku ajar Baca Tulis Alguran dinyatakan lebih menarik, mudah
difahami, sehingga menambah daya tarik dan semangat siswa dalam
proses belajar sehingga dapat dikatakan bawah Buku ajar Baca Tulis
Alquran Signifikan efektif untuk proses pembelajaran untuk siswa pemula
di TPA- Al Muna Sembego Sleman.
B. Saran
Saran-saran yang disampaikan berkenaan dengan pengembangan
Buku ajar Baca Tulis Alguran dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu :
(1) saran , pemnafaatan, (2) saran desiminasi, dan (3) saran pengembangan
produk lebih lanjut.
1. Saran Pemanfaatan

Saran pemanfaatan produk buku ajar baca tulis alquran adalah sebagai

berikut :

a. Bagi guru pengajar TPA dan siswa, sebaiknya menggunakan buku
pedoman guru dan buku pedoman siswa yang merupakan rangkaian
dari produk pengembangan.

b. Guru diharapkan dapat membing siswa dalam memahami penjelasan
baca tulis Alquran.

c. Guru Diharapkan dapat membimbing siswa memahmi kosep awla
membaca menulis Alquran dalam buku ajar ini agar menambah

semangat belajar siswa.
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2. Saran Desiminasi

a. Buku ajar hasil pengembangan ini telah diujicobakan melalui berbagai
tahap dan berdasarkan data hasil penilaian dalam berbagai tahap telah
ditemukan keefektifannya. Namun demikian, kekurangan —
kekurangan kemungkinan ada dalam beberapa komponne. Oleh
karena itu, dalam pemanfaatan atau penggunaan selanjutnya perlu
revisi atau penyempurnaan lebih lanjut jika ditemukan kelemahan-
kemalahan.

b. Buku ajar ini memiliki keterbatasan diantaranya : (1) diujicobakan
pada kelompok subjek yang relative kecil, (2) waktu pelaksanaan
ujicoba relative singkat berkaitan dengan waktu penelitian ujicoba
yang tersedia, (3) ujicoba kelompok subyek di lapangan hanya
mengambil sampel pokok bahasan tertentu karena keterbatasan

c. Berkaitan dengan bebetapa keterbatasan yang dimiliki oleh buku ajar
pembelajaran, maka dalam memanfaatkan buku ajar hendaknya
didukung oleh sumber-sumber belajar lain yang relefan dengan materi
pembelajaran.

d. Buku ajar sebaiknya tidak dijadikan satu-satunya sumber belajar
dalam pembelajaran baca tulis alquran. Referensi atau sumber
pendukung sebagaimana dicantumkan dalam strategi pembelajaran
dan sumber rujukan di akhir bahan ajar sanagt penting dibaca untuk
memperkaya wawasan peserta didik dan guru bidag studi khusunya di

pembelajaran TPA, disamping sumber-sumber belajar yang lain.
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut
dengan menggunkan materi yang berbeda, dengan nuasana baru atau
pendekatan baru yang relative lebih segar sesuai dengan karateristik
bidang studi.

Pendekatan apapun yang digunakan dalam pengembangan bahan
ajar  hendaknya  pengembangan  mengikuti langkah-langkah
pengembangan secra cermat dan konsisten. Misalnya apablah
menggunkan model ADDIE. Maka langkah-langkah dan konsep-konsep
ADDIE harus diikuti secara cermat dan konsisten, sehinggan dapat
menghasilkan rancangan pembelajaran yang dapat memudahkan dan
membantu siswa dalam belajar secara efektif dan efisien.

Hal yang perlu digaris dibawahi adalah bahwa pengembangan ini
tidak dimaksudkan untuk mengatasi seluruh permaslahan yang terjadi
dalam pembalajaran baca tulis alquran. Permasalahan lain seperti sarana
dan prasarana yang kurang memadahi, dan permaslahan liannya juga.
Perlu untuk dicarikan alternative pemecahannya dengan melakukan

berbgai upaya yang memadai.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Lampiran IV : Angket Penilain Ahli Materi/lIsi

CURRICULUM VITAE VALIDATOR AHLI IST
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INSTRUMEN VALIDASI UNTUK PENGEMBANGAN MODUL BACA TULIS
ALQURAN DENGAN PENDEKATAN ACCELERATED LEARNING BAGI

PEMBELAJAR PEMULA BERBAHASA IBU BAHASA INDONESIA DI TPA AL-

MUNA AHLI ISI

. Petunjuk pengisian angket

1.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
Ahli isi tentang kualitas modul baca tulis Alquran dengan pendenkatan accelerated
learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA Al-Muna
Sembego yang dikembangkan.

. Lembar validasi ini terdiri dari aspek kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan terhadap
materi baca tulis Alquran dengan pendekatan accelerated learning bagi pembelajar
pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA Al-Muna Sembego yang dikembangkan.
Pendapat,saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai ahli isi
akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kuliatas modul baca tulis
Alquran dengan pendenkatan accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa
ibu bahasa Indonesia.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda
“\” untuk setiap pendapat Bapak/ Ibu pada kolom di bawah skala 1,2,3.4 dan 5.

Skala Penskoran Nilai :

Keterangan Skor

Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, Konsisten, mudah 5

Sesuai, jelas menarik, tepat, konsisten, muda

4
Cukup sesuai, jelas, menarik, dan mudah 3
2

Kurang sesuai, jelas, menarik dan mudah

Tidak sesuai, tepat, jelas, menarik dan muda 1
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C. Lembar kritik dan saran
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Lampiran V : Angket Penilain Ahli Desain Pembelajaran

4

CURRICULUM VITAE VALIDATOR AHLI DESAIN
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INSTRUMEN VALIDASI UNTUK PENGEMBANGAN MODUL BACA TULIS
ALQURAN DENGAN PENDEKATAN ACCELERATED LEARNING BAGI

PEMBELAJAR PEMULA BERBAHASA IBU BAHASA INDONESIA DI TPA AL-

MUNA AHLI DESAIN

. Petunjuk pengisian angket

8

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
Ahli desain tentang kualitas modul baca tulis Alquran dengan pendekatan accelerated
learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA Al-Muna
Sembego yang dikembangkan.

. Lembar validasi ini terdiri dari ukuran modul, desain cover modul, ilustrasi isi. desain isi
modul terhadap materi baca tulis Alquran dengan pendekatan accelerated learning bagi
pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA Al-Muna Sembego yang
dikembangkan.

Pendapat,saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai ahli desain
akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kuliatas modul baca tulis
Alquran dengan pendenkatan accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa
ibu bahasa Indonesia.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda
“Y” untuk setiap pendapat Bapak/ Ibu pada kolom di bawah skala 12,3 4 dan 5.

Skala Penskoran Nilai :

Keterangan Skor
Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, Konsisten, mudah 5)
Sesuai, jelas menarik, tepat, konsisten, muda 4
Cukup sesuai, jelas, menarik, dan mudah 3
Kurang sesuali, jelas, menarik dan mudah 2
Tidak sesuai, tepat, jelas, menarik dan muda 1
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B.Pertanyaan-pertanyaan angket
No Kriteria Skor Penilain
23 A=
1 Desain pada sampul depan modul sesuai dengan isi
materi dan menarik minat siswa untuk mempelajari L&
2 Desain pada halaman sampul belakang sesuai dengan isi
materi didalamnya v
3 Tlustrasi gambar yang terdapat pada modul sesuai dengan
materi vz
4 Gambar-gambar pendukung yang terdapat pada modul ini
menarik belajar siswa \4
5 Jenis huruf dengan karakteristik modul sesuai dengan v
kondisi anak pemula
6 Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan karakteristik
anak TPA yang masih Vv
pemula
7 Konsisten penggunaan spasi judul dan pengertian s
8 Desain atau tampilan warna pada modul ini tepat dan
menarik minat siswa v
9 Tata letak penempatan gambar tepat dan sesuai Vv
10 | Kosistensi penggunaan System penomeran pada halaman v
11 | Isi tampilan serasi secara menarik, serasi dan proposional
12 | Tidak terlalu banyak menggunakan senjis huruf %
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C. Lembar kritik dan saran
1. Kritik

lagour  erlbar- wing
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Lampiran IV: Angket Penilain Ahli Guru Mata Pelajaran

CURRICULUM VITAE VALIDATOR AHLI GURU BIDANG STUDI BACA TULIS

ALQURAN
NamalLengkap 2 ,,\\.FWA“ ,SQA SY
NIP A70\222 200801 200¢
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AlamatRumah
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Email 2NN W\\@ Ao .ot
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L leve SO fon S | \aee
2 [ oMA 406 MU Berotn|  \9R3
Aier Onvesswos Teodo | 200
RiwayatPengalamanMengajar/ Pelatihan
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LW Mot Bean G0 2002 <A 208
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INSTRUMEN VALIDASI UNTUK PENGEMBANGAN MODUL BACA TULIS
ALQURAN DENGAN PENDEKATAN ACCELERATED LEARNING BAGI
PEMBELAJAR PEMULA BERBAHASA IBU BAHASA INDONESIA DI TPA AL-
MUNA AHLI GURU BIDANG STUDI BACA TULIS ALQURAN

A. Petunjuk pengisian angket
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai

Ahli bidang studi tentang kualitas modul baca tulis Alquran dengan pendekatan
accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA
Al-Muna Sembego yang dikembangkan.

2. Lembar validasi ini terdiri dari aspek kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan pada modul terhadap materi baca tulis Alquran dengan pendekatan
accelerated learning bagi pembelajar pemula berbahasa ibu bahasa Indonesia di TPA
Al-Muna Sembego yang dikembangkan.

3. Pendapat,saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai ahli
bidang studi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kuliatas modul
baca tulis Alquran dengan pendenkatan accelerated learning bagi pembelajar pemula
berbahasa ibu bahasa Indonesia.

4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/ Ibu dapat memberikan tanda
“\" untuk setiap pendapat Bapak/ Ibu pada kolom di bawah skala 1,2,3.4 dan 5.

Skala Penskoran Nilai :

Keterangan Skor
Sangat sesuai, jelas, menarik, tepat, Konsisten, mudah 5
Sesuai, jelas menarik, tepat, konsisten, muda 4
Cukup sesuai, jelas, menarik, dan mudah 3
Kurang sesuai, jelas, menarik dan mudah 2
Tidak sesuali, tepat, jelas, menarik dan muda 1

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



B.Pertanyaan-pertanyaan angket

No

Kriteria

Skor Penilain

2

3

4

Materi sesuai dengan standar kompetensi di TPQ

v4

Kesesuain materi yang disajikan dan didasain dalam
modul

Vv

Kelengkapan materi yang terdapat pada modul baca tulis
Alquran

Gaya bahasa yang digunakan dalam modul yang
dikembangkan sudah sesuai dengan tingakat pemahaman
untuk anak TPA untuk pemula

Isi materi yang disajikan pada modul dapat memberi

motivasi belajar siswa

Isi materi pada modul ini dapat menambah dan membantu
pemahaman siswa

N~

Modul pembelajaran ini bersifat efektif

o B2

Tlustrasi gambar sesuai dengan isi materi.

Modul pembelajaran ini dapat memberikan bantuan
belajar siswa di TPA

SRS

10

Teks atau tulisan pada keseluruhan modul pembelajaran
ini dapat dibaca dengan baik
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C. Lembar kritik dan saran
1. Kiritik

2. Saran

-Sudain poqes | olan PO duexpieayn
\ve ()enew‘ovr
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Lampiran VII: Angket Tanggapan Siswa

INSTRUMEN VALIDASI MODUL BACA TULIS ALQURAN PEMBELAJARAN OLEH
SISWA

A. Pengantar

Adik, selain buku ajar yang sudah adik gunakan sebelumnya saat pembelajaran, masih
banyak berbagai bentuk sumber belajar yang bisa adik gunakan dalam pembelajaran. Salah
satunya adalah modul baca tulis Alquran “Metode Isro”, modul ini nantinya akan membantu adik
dalam belajar.

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan tentang modul baca tulis Alquran.
Mohon kesediaan Adik sebagai siwa agar tersedia mengisi angket dibawah ini sebagai pengguna
modul. Isi sesuai dengan jawaban yang menurut adik-adik sesuai, Hasil yang didapat dari
pengisian angket ini akan digunakan sebagai penyempurna modul sehingga nantinya dapat
digunakan adik-adik untuk kegiatan pembelajran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas
kesediaan Adik sebagai pengguna modul ajar ini.

Nama :\(’0‘4‘*0‘ sy I o RULL

Kelas : i

Sekolah

B. Petunjuk pengisian angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Adik mempelajari modul yang
dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang sesuai
dengan penilaian yang Adik anggap paling tepat.
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.
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C. Pertanyaan-pertanyaan angket
1. Apakah modul ini dapat memudahkan Adik dalam belajar baca tulis Alquran?

a.

Sangat tidak mudah
Kurang mudah
Cukup mudah

2. Apakah dengan menggunakan modul ini dapat memberi semangat dalam belajar Adik?

a.

b.

Sangat tidak memberi semangat

Kurang memberi semangat

¢. Cukup memberi semangat
KMembeﬁ semangat
e. Sangat member semangat
3. Apakah isi modul menyengkan untuk dipelajari?
a. Sangat menyenangkan

b. Kurang menyenangkan

¢. Cukup menyenangkan

d. Menyenangkan

. Sangat menyenangkan
4. Apakah soal pada modul ini mudah untuk belajar menulis huruf Ijaiyah ?
a. Sangat tidak mudah
b. Kurang mudah
c. Cukup mudah
d. Mudah
% Sangat mudah
5. Apakah bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah adik pahami?
a. Sangat tidak bisa di pahami
b. Kurang bisa di pahami
c¢. Cukup dipahami
d. Bisa di pahami
#_Sangat bisa di pahami

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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6. Apakah tampilan warna pada buku ini bagus ?

a. Sangat tidak bagus

b. Tidak bagus

c. Cukup bagus
Bagus

€. Sangat bagus
7. Apakah jenis huruf dan ukuran huruf sudah sesuai untuk belajar baca tulis Alquran ?

a. Sangat tidak sesuai

b. Tidak sesuai

c. Cukup sesuai

d. Sesuai

K Sangat sesuai

8. Apakah saaat belajar modul ini ada kata-kata yang sulit dipahami ?

Sangat tidak sulit

Tidak sulit

Cukup sulit

Sulit

Sangat sulit

9. Apakah modul baca tulis Alquran dapat menarik untuk dipelajari?
a. Sangat tidak menarik
b. Tidak menarik

c. Cukup menarik

d

G o o ip

. Menarik
Sangat menarik
10. Apakah modul baca tulis Alquran ini dapat menambah motivasi adik dalam belajar ?

a. Sangat tidak memotivasi
b. Tidak memotivasi
c. Cukup memotivasi
d. Momotivasi

>€ Sangat memotivasi
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INSTRUMEN VALIDASI MODUL BACA TULIS ALQURAN PEMBELAJARAN OLEH
SISWA

A. Pengantar

Adik, selain buku ajar yang sudah adik gunakan sebelumnya saat pembelajaran, masih
banyak berbagai bentuk sumber belajar yang bisa adik gunakan dalam pembelajaran. Salah
satunya adalah modul baca tulis Alquran “Metode Isro”, modul ini nantinya akan membantu adik
dalam belajar.

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan tentang modul baca tulis Alquran.
Mohon kesediaan Adik sebagai siwa agar tersedia mengisi angket dibawah ini sebagai pengguna
modul. Isi sesuai dengan jawaban yang menurut adik-adik sesuai, Hasil yang didapat dari
pengisian angket ini akan digunakan sebagai penyempurna modul sehingga nantinya dapat
digunakan adik-adik untuk kegiatan pembelajran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas
kesediaan Adik sebagai pengguna modul ajar ini.

’.) L { &
Nama p esses
Kelas o
Sekolah

B. Petunjuk pengisian angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Adik mempelajari modul yang
dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang sesuai
dengan penilaian yang Adik anggap paling tepat.
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.
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C. Pertanyaan-pertanyaan angket
1. Apakah modul ini dapat memudahkan Adik dalam belajar baca tulis Alquran?
a. Sangat tidak mudah
b. Kurang mudah
c. Cukup mudah
d. Mudah
X'/ Sangat mudah
2. Apakah dengan menggunakan modul ini dapat memberi semangat dalam belajar Adik?
a. Sangat tidak memberi semangat
b. Kurang memberi semangat
¢. Cukup memberi semangat
d. Memberi semangat
5{ Sangat member semangat
3. Apakah isi modul menyengkan untuk dipelajari?
a. Sangat menyenangkan
b. Kurang menyenangkan
/{ Cukup menyenangkan
d. Menyenangkan
e. Sangat menyenangkan
4. Apakah soal pada modul ini mudah untuk belajar menulis huruf Ijaiyah ?
a. Sangat tidak mudah
b. Kurang mudah
¢. Cukup mudah
/‘é\ Mudah
e. Sangat mudah
5. Apakah bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah adik pahami?
a. Sangat tidak bisa di pahami
b. Kurang bisa di pahami
c. Cukup dipahami
>( Bisa di pahami
e. Sangat bisa di pahami
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6. Apakah tampilan warna pada buku ini bagus ?

a. Sangat tidak bagus
b. Tidak bagus
c. Cukup bagus
d, Bagus
. Sangat bagus
7. Apakah jenis huruf dan ukuran huruf sudah sesuai untuk belajar baca tulis Alquran ?

a. Sangat tidak sesuai
b. Tidak sesuai
c. Cukup sesuai
d. Sesuai
Sangat sesuai
8. Apakah saaat belajar modul ini ada kata-kata yang sulit dipahami ?
a. Sangat tidak sulit
b. Tidak sulit
c. Cukup sulit
Sulit
e. Sangat sulit
9. Apakah modul baca tulis Alquran dapat menarik untuk dipelajari?
a. Sangat tidak menarik
b. Tidak menarik
¢. Cukup menarik
d. Menarik
%.( Sangat menarik
10. Apakah modul baca tulis Alquran ini dapat menambah motivasi adik dalam belajar ?
a. Sangat tidak memotivasi
b. Tidak memotivasi
c. Cukup memotivasi
d. Momotivasi
)&'/ Sangat memotivasi
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Lampiran V111 : Hasil Pre Test

‘ SOAL PRE TES
Nama W’\‘A,Mw O
1. Adek-adek berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau ¢ yang merupakan jawaban
yang paling tepat
. “ TSA — MA — RA” bila di tulis menggunakan huruf hijaiyah maka menjadi ?
a s
b. M

P
. “a paws"Dari kalimat tersebut, ada berapa jumlah huruf hijaizah?
x-S
b. 6

d 7
/3/. "a ¢ ¢ 2 J !"jika disambung maka menjadi . . .
a pe
b. el
X s d!
4. "ua p )" jika disambung maka menjadi . . .
a o=
B o
C. yaae
% ""38 " Jika kalimat di pisah menjadi huruf hijaiyah, maka menjadi . . .
ca; YsdE
b. 15daGs
c lsday
II. Adek-adek jawablah pertanyaan in dengan tepat

1. Tuliskan dengan menggunakan huruf hijaiyah “ NA — MA — SA — YA —JA - KA - HA -
WA

2. #4 5¢ ¢ bila digandeng menjadi - - ; /\’j
3. badg sbila digandeng menjadi
/4( Lis bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi

/ a3 bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi-
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SOAL PRE TES
bar
L Adek-adekberllahlandasilmg()ﬂpadahumfa,b atau ¢ yang merupakan jawaban
yang paling tepat
1. * TSA -~ MA — RA” bila di tulis menggunakan huruf hijaiyah maka menjadi ?
s
b. A
C. =y
[ “4 "' Dari kalimat tersebut, ada berapa jumlah huruf hijaizah?
& S5
~b 6

a7
/ # ¢ € 2 J )" jika disambung maka menjadi . .
ted
b. sl
c. e d!
4. u‘ # " jika disambung maka menjadi . .
a’va, o
< oae)
c. Uas
. "3584" Jika kalimat di pisah menjadi huruf hijaiyah, maka menjadi . .
a. 19 Jd 4

)b\ Isdagy

e lsdoy

II. Adek-adek jawablah pertanyaan in dengan tepat
1. Tuliskan dengan menggunakan huruf hijaiyah “ NA — MA — SA -~ YA — JA — KA — HA —

WA : o R LA
2. pd8o5¢ blla digandeng menjadl
)/(——5 =
3. 53J¢g sbila dlgandeng menjadi

Lis bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi \

S

. J=all3 bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi

ug.p»)f
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SOAL PRE TES @
1. Adek-adek

silang (X) pada huruf a, b, atau ¢ yang
yang paling tepat

1. * TSA —MA —RA” bila di tulis menggunakan huruf hijaiyah maka menjadi ?

/’/ b\ A
Sy

4. "ua p " jika disambung maka menjadi . . .
a, yap
Uasy

D%

L Uae
/ ""3k8" Jika kalimat di pisah menjadi huruf hijaiyah, maka menjadi . . .
a. lydiy

b. ) sdGs
p grer

Il. Adek-adek jawablah pertanyaan in dengan tepat
1. Tuliskan dengan menggunakan huruf hijaiyah “ NA - MA — SA — YA - JA —g—ﬂﬁ)—

WA ph A\ #
g (2

. #4855 ¢ bila digandeng menjadi o, \
{ > S Q
¢ 3bila digandeng menjadi o 4 )
f? Lis bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi l \ b il 4

7[ =3 bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi -

O
Z
<
-
<
=
LL
@)
>
=
7p)
14
LU
>
Z
=)
O
=
<
-
2
=
<
7))
=
T
<
o
0
=
-
<
=
<
Z
<
-
=)
<
=
LL
@)
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Lampiran IX : Hasil Post Test

: SOAL POST TES
Nama \a\o.a.. ...

1. Adek-adek berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau ¢ yang merupakan jawaban
'yang paling tepat
“BA — LA — GA” bila di tulis menggunakan huruf hijaiyah maka menjadi ?
9 &
b. &
C. Jna
"sealll" Dari kalimat tersebut, ada berapa jumlah huruf hijaizah?
S S
b. 3
c. 4
. "0 a ¢ o J 1" jika disambung maka menjadi . . .
a. ol

shr oes

c. e ,d!
. "o g J"jika disambung maka menjadi . . .
a «=d

b. <4

X ol
"\ "3k, Jika kalimat di pisah menjadi huruf hijaiyah, maka menjadi . . .
a. lsJis
B sdaas

e lsday

1. Adek-adek jawablah pertanyaan in dengan tepat
1. Tuliskan dengan menggunakan huruf hijaiyah “ A — DA — BA — TA - THA - HA - ZA —

SYA
L. .t
2. #& 5 ¢ bila digandeng menjadi -
3. 4aJ¢g 3bila digandeng menjadi /
A~ -
4. 3 bila di lepas menjadi huruf hijaiyah menjadi i
e
5. ks bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi
3/);’0&
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SOAL POST TES
Nama 225y _mauLana

L Adek-adek berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau ¢ yang merupakan jawaban
yang paling tepat

1. “BA - LA — GA” bila di tulis menggunakan huruf hijaiyah maka menjadi ?
a &
b. &
C. ma

2. "l Dari kalimat tersebut, ada berapa jumlah huruf hijaizah?
" S
b#'3
c. 4

3. "0 a € 2 d )" jika disambung maka menjadi . . .
a. e
b GeaJl
c. Ga,d!

4. "« gJ" jika disambung maka menjadi . . .
a «=d
b. «4d
c. ul

5. "ist8s" Jika kalimat di pisah menjadi huruf hijaiyah, maka menjadi . . .
a lydé,

b lsdady

c lsda,

I1. Adek-adek jawablah pertanyaan in dengan tepat
1. Tuliskan dengan menggunakan huruf hijaiyah “ A — DA — BA — TA — THA — HA — ZA —
SYA

#<4 5 ¢ bila digandeng menjadi
3. 5sdg sbila digandeng menjadi
@ 3% bila di lepas menjadi huruf hijaiyah menjadi O

5. Lis bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi
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Nama

)

"‘t“‘l
Al SOAL POST TES %D

Adek-adek berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, atau ¢ yang merupakan jawaban

yang paling tepat

. “BA—-LA - GA” bila di tulis menggunakan huruf hijaiyah maka menjadi ?

< ik
b. &

C. ua

"2«alli" Dari kalimat tersebut, ada berapa jumlah huruf hijaizah?

" 4

o oW
E SV

O ¢ T 2 Jd )" jika disambung maka menjadi . . .
a. op )l

b el

1I.
8

c.) e ,d!
"w g J" jika disambung maka menjadi . . .
a «=d

b. «4d

o

"\3t4" Jika kalimat di pisah menjadi huruf hijaiyah, maka menjadi . . .
a, lyddy

. 1sdeds
e lsdes

Adek-adek jawablah pertanyaan in dengan tepat

Tuliskan dengan menggunakan huruf hijaiyah “ A — DA — BA — TA — THA — HA — ZA —

SYA ’

[
o

#4 5 & ¢ bila digandeng menjadi
55 J¢ sbila digandeng menjadi
35 bila di lepas menjadi huruf hijaiyah menjadi

s bila di lepas menjadi huruf hijaizah menjadi

b)
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Lampiran X: Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Penelitian

y = ot 1% P
[y i
;ﬁﬁgﬂk‘:ﬂ, ¢ - ‘ P -2l pe © 4> B
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